BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Konsep
2.1.1 Pengertian Komunikasi

Menurut Berelson Steiner (Suryanto, 2015:50) komunikasi adalah proses

dan lain-lain  melalui

yang menimbulkan pengetahu erke bungan manusia,
\ ] iarkannya dalam
encakup ekspresi
ptakan, kereta api,
penemuan untuk

ruang dan
wajah, ger
telegram, tele
menguasai rug

Definisi

dapat diturunkan lima unsur kon ang saling bergantung satu sama lain,

yaitu:

1. Sumber
Sumber (source), sering disebut juga pengirim (sender), komunikator
(communicator), pembicara (speaker) atau originator. Sumber adalah
pihak yang berinisiatif atau mempunyai kebutuhan untuk berkomunikasi.
Sumber boleh jadi seorang individu, kelompok, organisasi, perusahaan
atau bahkan suatu Negara.
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. Pesan
Pesan yaitu apa yang dikomunikasikan oleh sumber kepada penerima.
Pesan merupakan seperangkat simbol verbal atau nonverbal yang
mewakili perasaan, nilai, gagasan, atau maksud sumber tadi. Pesan
mempunyai tiga komponen; makna, simbol yang digunakan
menyampaikan makna, dan bentuk atau organisasi pesan.

. Saluran atau Media
Saluran atau media yakni alat atau wahana yang digunakan sumber untuk
menyampaikan pesannya kepada penerima. Saluran boleh merujuk pada
bentuk pesan yang disampaikan kepada penerima, apakah saluran verbal
atau saluran nonverbal.

. Penerima
Penerima (receiver) ut sasaran/tUJuan (destlnatlon) atau
khalayak (audie ‘. s
orang yang meng

. Efek

ma setelah ia menerima pesan
“(dari tidak tahu menjadi

peruba . , tidak sedia membeli
barang dj awarkan rﬁ‘enjétm rsedia alinya, dari atau tidak
bersedi b"qk Jert ntu me bersedia memilihnya
dalam pemi \d‘

o

(Suryanto, 2015:144)

melalui media massa pada sejumlah besar orang.

Geoeg Gerbner memberikan pengertian komunikasi massa dengan singkat,

produksi dan distribusi yang berlandaskan teknologi dan lembaga dari arus pesan

yang berkelanjutan serta saling luas dimiliki orang dalam masyarakat industri

(Suryanto, 2015:145).
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Menurut Nurudin (2007:2) komunikasi massa adalah studi ilmiah
tentang media  massa  beserta pesan yang  dihasilkan,
pembaca/pendengar/penonton yang akan coba diraihnya, dan efeknya
terhadap mereka. Komunikasi massa definisinya lainnya adalah
komunikasi melalui media massa (media cetak dan elektronik). Sebab,
awal perkembangannya saja, komunikasi massa berasal dari
pengembangan kata media of mass communication (media komunikasi
massa).

Dari pengertian di atas, penulis dapat mendefinisikan bahwa komunikasi

massa adalah komunikasi yangg@ila

Kan oleh komunikator kepada khalayak

2.1.3

s enga\wé}san) \

nL_mjuk pa REN

enyatukan anggota
masyarakat e . linkage (pertalian)
berdasarkan ke ntang sesuatu.

4. Transmisio
Fungsi ini ar‘
masyarakat it

ang mewakili gambaran
dibaca. Media massa
reka bertindak dan apa

5. Entertainment (Hiburan)
Fungsi ini bertujuan untuk mengurangi ketegangan pikiran khalayak,

karena dengan membaca berita-berita ringan atau melihat tayangan
hiburan di televisi dapat membuat pikiran khalayak segar kembali.
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2.1.4 Pengertian Media Massa

Menurut Cangara (2001:126) media massa adalah alat yang digunakan

dalam penyampaian pesan-pesan dari sumber kepada khalayak yang luas dan

heterogen dengan menggunakan alat-alat komunikasi mekanis seperti surat kabar,

film, radio, TV. Media massa adalah faktor lingkungan yang mengubah perilaku

Definisi lain menggha ia 0leh Nasrullah (2014:4) ialah

sarana dan salurangteSmi \«.

berita dan pesag : asyara APengertian media massa
8s I perantara dalam

epada komunikan yang

atau pesan tersebut

i j Iepas dari seluruh

kannya, karena pada
Ialu bergantung pada
yang digunakan agar
nikasi satu sama lain.

komunikasi adalah usaha manusia dalam menyampaikan pesannya
kepada manusia lain untuk mewujudkan motifnya. Sedangkan menurut
Liliweri (2003:4) komunikasi adalah pengalihan suatu pesan dari satu
sumber kepada penerima agar dapat dipahami.

Komunikasi visual adalah suatu proses penyampaian pesan dimana
lambang-lambang yang dikirimkan komunikator hanya ditangkap oleh
komunikan semata-mata hanya melalui indera penglihatan. Bentuk
komunikasi seperti ini bisa bersifat langsung (sebagaimana dua orang
tuna rungu saling bercengkrama menggunakan bahasa isyarat), namun
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sebagian besar menggunakan media perantara yang lazim disebut media
komunikasi visual. Komunikasi melalui penglihatan adalah sebuah
rangkaian proses penyampaian informasi atau pesan kepada pihak lain
dengan penggunaan media penggambaran yang hanya terbaca oleh indera
penglihatan (2003:20).

2.1.6 Komunikasi Nonverbal

Menurut Knapp dan Hall, isyarat nonverbal, sebagaimana simbol
verbal, jarang punya makna denotatif yang tunggal. Salah satu faktor
yang mempengaruhinya adalabgkonteks tempat perilaku berlangsung.
Misalnya melihat mata or
dan agresi dalam situasi

2010:342).

Secara seder ua isyarat yang bukan
kata-kata. Mentl . Porter, komunikasi
nonverbal rangsangan verbal)
dalam suat nyoleh individu dan
penggunaa mpunyai nilai pesan
potensial bagi

Edward enamai hahasa

nonverbal e) dan “dimensi
tersembuny W\ suatil . Disebut diam dan
tersembunyf{| karéna pesans onverbal terta dalam konteks
komunikasi. \Selaly isyaraf, il n (‘iaq1 relasional dalam transaksi
komunikasi, fpesan on"\igﬂ:al b_ewa isyarat-isyarat kontekstual.
Bersama isy@ erbal\"dah, isyaraty pesan nonverbal

ISIrke ‘ alaman komunikasi.
whistell, 65% dari nikasi tatap-muka adalah

Alber rabian,/93% dari semua makna
w%&ymﬁwﬂdl erolgh dari isyarat-isyarat
1okla 5y nonverbal menjadi tiga
bagian. Pertama, bahasa tand prlanguage) acungan jempol untuk
menumpang mobil secara gratis; bahasa isyarat tuna rungu; kedua,
bahasa tindakan (action language) semua gerakan tubuh yang tidak
digunakan secara eksklusif untuk memberikan sinyal, misalnya, berjalan;
dan ketiga; bahasa objek (object language) pertunjukan benda, pakaian,
dan lambang nonverbal bersifat publik lainnya seperti ukuran ruangan,

bendera, gambar (lukisan), musik (misalnya marching band), dan
sebagainya, baik secara sengaja ataupun tidak (2010:352).

Menurut Ray

nonverbal, semen
sosial dalam
nonverbal (Mulyapga

Porter membagi pesan-pesan nonverbal menjadi dua kategori besar,
yakni: pertama, perilaku yang terdiri dari penampilan dan pakaian,
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gerakan dan postur tubuh, ekspresi wajah, kontak mata, sentuhan, bau-
bauan, dan peribahasa; kedua, ruang, waktu dan diam. Kilasifikasi
Samovar dan Porter ini sejajar dengan Klasifikasi John R. Wenburg dan
William  W. Wilmot, vyakni isyarat-isyarat nonverbal perilaku
(behavioural) dan isyarat-isyarat nonverbal bersifat publik seperti ukuran
ruangan dan faktor-faktor situasional lainnya (2010:353).

2.1.7 Pengertian Film

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, terbitan Balai Pustaka
(1990:242) dikutip dari Anto prari (2013:2), film adalah selaput tipis
yang dibuat dari seluloid upig e, mbar negatif (yang akan dibuat
potret) atau untuk tempél 8itif (yang akan dimainkan di
bioskop). Film juga did¥ A (cerita) gambar hidup. Dari

apal 8pbagai sebuah benda yang
Disc (CD). Sedangkan
Istilah kedua itu pula
ebuah seni peran yang
droadcasting televisi
Kn disemua stasiun
kan film sebagai

divisualisasi %m juga erdt kaitannya-

karena fil / ?p an kontery siarannya,
televisi hafpir\tak/ ada dranfal

ang ptidak
s

berdasarkan fisas Si
piringan vid dan/a
berbagai bentuk, j

elektronika, ata (;y 8
Sean i Gﬁ(?’l &d adelah film yang secara
f‘g%fg]ﬁﬂlmtﬂga pe
nesia ;

dipertunjukan
dan/atau lainnye
intah atau swasta atau

dengan pengusahailm asing (Ant

Nomor 33 Tahun 2009 tentang perfilman (UU baru tentang perfilman), film
adalah karya seni budaya yang merupakan pranata sosial dan media komunikasi
massa yang dibuat berdasarkan kaidah sinematografi dengan atau tanpa dan dapat

dipertunjukkan (Anto Mubrari, 2013:3).
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Oey Hong Lee (Sobur, 2013:126) menyebutkan film sebagai alat
komunikasi massa yang kedua muncul di dunia, mempunyai masa
pertumbuhannya pada akhir abad ke-19, dengan kata lain pada waktu unsur-unsur
yang merintangi perkembangan surat kabar sudah dibikin lenyap.

Beberapa definisi di atas, penulis dapat menjabarkan bahwa film adalah

sebuah karya yang dibuat oleh tenagasimajinasi profesional yang divisualisasikan

dalam sebuah gambar dan suara

1. Film Dg A
Film [doKtpénter |adalahA salah s ] ilm atau video
berda 3 i (Umenter pada awalnya

ipe film non cerita,
aktual umumnya

yakni; {film jokuienter (3
ini hadir dalam

hanya Mena pillgaiﬁrl fakte

bentuk {film verita(nen dokumenter selain
menguntlang fakta; ds pembuatnya.
Film do er T ang menceritakan

Dokumenter  juga
k berbagai macam
pendidikan dan

Jenis film ini adala 2
bioskop berdurasi lebih dari 60 menit, antara 90-100 menit. Jenis
film ini banyak diproduksi perusahaan besar atau rumah produksi
yang memiliki dana besar. Kebanyakan jenis film ini diproduksi
untuk kebutuhan hiburan dan akan menghasilkan provit yang
lumayan besar.

4. Film Jenis Lain
a) Profil Perusahaan

Film ini diproduksi untuk kepentingan institusi tertentu
berkaitan dengan kegiatan yang mereka lakukan.
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B)—

e
b) Iklan Televisi
Film ini dibuat dengan durasi terbatas (30-60 detik) tetapi isi
pesan harus mampu ditangkap dengan baik oleh penonton.
Film ini adalah cara untuk memperkenalkan produk.
ejc)Program Televisi
Program televisi diproduksi untuk konsumsi pemirsa televisi,
contoh: film serial (TV series), film televisi/FTV, sinetron dan
lain sebagainya.
d) Video Klip

arana bagi para produser musik
glevisi.

asi massa. Dikatakan
a bentuk komunikasi
hubungkan komunikator
| banyak, tersebar

lah/Satu <med| ﬂ
|ka | masSa Karena m
n(méd“'é)mala e
cafa massalxdﬂ% arti Be
alayaknya he rd@e dan anp an menimbulkan
In dan"t(;ﬂews e |I kemii erutama sifatnya

isual tetap dala o se e ampaian pada khalayak dan
ksin aag@ksedlk ed (\/Qra 2014:90).

ey ong ee da bu Z

om |kasrma sa_yang | ¢ uncul difdunia, mempunyai
erkataan lain pada
n surat kabar sudah
a film dengan lebih

kerena ia tidak
| dan demografi yang

dimana-mana,
efek tertent
yang audio
proses prod

Menurut
sebagai alat
massa pertu

waktu unsurgunsur yan merin
| .

o\ Ini bera
memiliki unsur

merintangi kemaj
abad ke-18 per

merupakan pranata sosial dan media komunikasi massa yang dibuat
berdasarkan kaidah sinematografi dengan atau tanpa suara dan dapat
dipertunjukkan (Vera, 2014:90).

Film merupakan salah satu saluran atau media komunikasi massa.

Perkembangan film sebagai satu media komunikasi massa di Indonesia
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mengalami pasang surut yang cukup berarti, namun media film di Indonesia
tercatat mampu memberikan efek yang signifikan dalam proses penyampaian
pesan (Reivers & Peterson, 2008:252).

2.1.10 Pesan Dalam Film

Menurut Irwanto dalam Sobur (2013:127) film selalu mempengaruhi
dan membentuk masyarakat berdasarkan muatan pesan (message) di
baliknya, tanpa penah berlaku sebaliknya. Kritik yang muncul terhadap
perspektif ini didasarkan 3 ﬁ‘ik t bahwa film adalah potret dari
masyarakat dimana fil M selalu merekam realita yang
tumbuh dan c Masyarakat, dan kemudian

ungkin bisa sangat
{usan emosional yang
sulit, tetap S.tharus mempunyai
formula pesé
cukup untu
yang jelas.

lambang

mémbawa RéSrmp asu :
esari dalam| thi‘n .‘k‘ gunaka mekanisme lambang-

da pada pi ma &3| befupaffisi pesan, suara,

panwd nseb ypno 2009).
| “\\'

dsan ;I_‘ﬂm r entasi dari| realita masyarakat,
I refleksi dari realitas.
i ahkan" realitas ke
agai representasi dari
kembali” realitas
an ideologi  dari

bagi Turner,
Sebagai refl§
layar tanpa
realitas, fil
berdasarkan 'K
kebudayaannyal

Sob

3%@&&% HM’A

2.1.11 Distopia Film

Distopia film adalah sebuah karya seni yang menggambarkan
kebobrokan di berbagai bidang, seperti agama, lingkungan alam,
pemerintahan, masyarakat, dan lain-lain yang berlatar waktu di masa
depan. Film-film dengan tema distopia ini begitu banyak disukai oleh
seluruh penduduk dunia sekarang ini. Distopia yang menggambarkan
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tentang suasana, tempat yang buruk, menjadi cerminan dari keadaan
dunia di zaman sekarang.

Banyak orang yang merasa jika karya seni distopia adalah
penggambaran secara jujur tentang keadaan masyarakat sekarang, yang
hampir serupa dengan distopia meskipun secara tak kasat mata. Tentu
dari zaman ke zaman, manusia lebih suka untuk menggunakan logika
yang mereka miliki, dimana terkadang karya seni utopia, yang
merupakan antonim dari distopia, sudah menjadi terlalu dreamy untuk
mereka. Karena cara pikir orang yang realistis inilah mereka mulai
mencari karya seni distopia yanggebih jujur (Souhuwat, 2014).

Ciri khusus yang terdap dalam setia P, fllm distopia adalah teknologi

i j inan dan ramalan dari masa
ak dapat dilupakan untuk
ah satu sebab film distopia

ara penyuka teknologi

maupun tidak, o“: ayal Segara ‘nya g teknologi di masa
depan yang akan dldﬁq‘kan Ole i. Namun seperti
dalam bany; |t justru ﬁeEhGTogl inilah ada akhirnya akan
menimbul flik-konflik/t jjalanpeeri teknologi, salah

satu ciri kflgsus deri dis{b"piia a ari tema distopia,

yang Kita
seperti ini

a berupa kekerasan

‘ snyal | Indonesia, yang

a s dah‘te[blasa akan kekerasan (Billy Amacora
Souhuwat, 20114).

Distopia atau dadlam-bahasa “tnggrs) ia adalah dunia dimana

IS Cata (Cambaliza, 2015).
\ asa resmi Bahasa
Indonesia, disto Dia adala ' etakutan, dan kecemasan
dan teknologi yang

2.1.12 Liberalisme
Liberalisme berasal dari kata Spanyol yakni liberales. Liberales adalah

nama suatu partai politik yang ada sejak abad ke-20 mulai berkembang, yang
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mana ketika waktu tersebut mempunyai suatu tujuan bahwa demi
memperjuangkan suatu pemerintah yang berdasarkan kepada konstitusi (Setiawan,
2015).

Liberalisme adalah paham yang menghendaki adanya kebebasan
kemerdekaan individu di segala bidang, baik dalam ilmu politik, ekonomi
maupun agama. Liberalisme adalah suatu ideologi atau pandangan
falsafah serta tradisi politik yang mendasar pada kebebasan dan
kesamaan hak. Pada dasarpya, liberalisme mencita-citakan suatu
masyarakat untuk bebas dgg €bebasan berfikir (berpendapat) bagi

Menurut #3 i an. semiologi dalam

it 7 eperti semasiologi,
yang mempelajari
istilah semiotik dan
semiologi : ya Ilsama, walaupun
penggunaa “;'(j“ i tila .Iﬂsebu bisdanya menunjukan
pemikiran pg i .

Baik se
2001b:107) adalah b‘ wa |t|ﬁ#£fﬁ£&0§fﬁrﬁeﬁn jukan pengaruh kubu Saussure,

yang memungkinkan kita untuk menganalisis sistem simbolik dengan cara
sistematis. Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji
tanda. Tanda-tanda adalah perangkat yang kita pakai dalam upaya berusaha
mencari jalan di dunia ini, di tengah-tengah manusia dan bersama-sama manusia

(Sobur, 2013:15).
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Semiotika, atau dalam istilah Barthes, semiologi, hendak mempelajari
bagaimana kemanusiaan (humanity) memaknai hal-hal (things).
Memaknai (sinify) dalam hal ini tidak dapat mencampuradukkan dengan
mengkomunikasikan (to communicicate). Memaknai berarti bahwa objek-
objek tidak hanya membawa informasi, dalam hal mana objek-objek itu
hendak berkomunikasi, tetapi juga mengkonstitusi sistem terstruktur dari
tanda (Kurniawan, 2001:53).

Menurut Littlejohn, 1996:64 dalam Sobur (2013:16) menerangkan suatu

tanda menandakan sesuatu selain diginya sendiri, dan makna (meaning) ialah

hubungan antara suatu objel suatu tanda. Penjelasan semiotika

\:} y
me nUéﬂniS| ka

Charles Sand
8/ SOV

di antara tanda,(q 13 dan mak;na atr,eél'ih shlp a

a sign, an object, and a

meaning). Kata §semiptika’ |fu sendir, erdsél ari ba lgsa unani, semeion yang

(Sudj man~ dan V est, ijQG vii

\

Berbagai de

berarti “tanda” (Cobley dan Jansz,

1999:4) seme, ya :16).

iIs memaparkan bahwa

gan dengan tanda dan

the Greek term semion, “sign” (studi tentang bagaimana masyarakat
memproduksi makna dan nilai-nilai dalam sebuah sistem komunikasi
disebut semiotika, yang berasal dari kata semeion, istilah Yunani, yang
berarti “tanda”). Disebut juga sebagai semeiotikos, yang berarti “teori
tanda”. Menurut Paul Colby, kata dasar semiotika diambil dari kata dasar
Seme (Yunani) yang berarti “penafsir tanda” (Rusmana, dalam Vera
2014:2).
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Charles Sanders Pierce mendefinisikan semiotika sebagai studi tentang
tanda dan segala sesuatu yang berhubungan dengannya, yakni cara berfungsinya,
hubungannya dengan tanda-tanda lain, pengirimannya, dan penerimaannya oleh
mereka yang mempergunakannya (Van Zoest, 1978, dalam Rusmana, 2005).
Menurut John Fiske, semiotika adalah studi tentang pertanda dan makna dari

sistem tanda; ilmu tentang tanda, deatang bagaimana makna dibangun dalam

! g memperhatikan

ang, meskipun ada
sekarang misalnya,

ang menelaah sistem
itos. dan cerita lisan

6) SemiotikawiNatura I semiClika yang menelaah sistem

keruh menandakan di hulu sungai telah turun hujan.

7) Semiotika Normatif, yakni semiotika yang menelaah sistem
tanda-tanda yang dibuat oleh manusia. Misalnya, rambu-rambu
lalu lintas.

8) Semiotika Sosial, yakni semiotika yang menelaah sistem
tanda-tanda yang dihasilkan manusia yang berwujud lambang-
lambang, baik lambang berwujud kata ataupun kalimat.
Ancangan ini dipraktikkan oleh Halliday. Tokoh yang satu ini
memaksudkan judul bukunya Language and Social Semiotik,
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sebagai semiotik sosial yang menelaah sistem tanda yang
terdapat dalam bahasa.

9) Semiotik Struktural, yaitu semiotik yang khusus menelaah
sistem tanda yang dimanifestasikan melalui struktur bahasa.

2.2.2 Semiotika Roland Barthes

Menurut Barthes, semiology hendak mempelajari bagaimana
kemanusiaan (humanity) memaknai hal-hal (things). Memaknai, dalam
hal ini bahwa tidak dapat disamakan dengan mengkomunikasikan.
Memaknai berarti bahwa objeks@hjek tidak hanya membawa informasi,
dalam hal mana objek-ohj C

terbatas pada bahasa,
. Barthes menganggap
an kata lain, kehidupan
em tanda tersendiri

susunan yang suda
tetapi juga pada
kehidupan sosialfs

dikembangkan me ptasi.
Sebagaiman ga meyakini bahwa
hubungan antar pentuk secara alamiah,

anya menekankan pada
naka Roland  Barthes
mengembangkan sistem

penandaan  dala
menyempurnakan

penandaan, yaitu “mitos.” yang menandai suatu masyarakat (\Vera,
2014:27).

Peta tanda Roland Barthes:
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1. Z.
Signifer Signified
(Petanda) (Fertanda)

3.
Denotative Sign (Tanda Denotatif)

2. Connotative Sigifier (Petanda
Konotatif)

3. Conncotative Signified { Pertanda Konotatif)

4. Conncotative Sign (Tanda
Konotatif)

Bagan 2.1 Peta Roland Barthes

Dari peta Barthes di ata hwa tanda denotatif (3) terdiri atas
penanda (1) dan pertan I, pada saat bersamaan, tanda
denotatif adalah juga ). Denotasi dalam pandangan
Barthes merupaka /] aknanya bersifat tertutup.
Tataran denotasi 3 " ylisit, langsung dan pasti.
Denotasi merupél ] farnya, yang disepakati
bersama secargffs : i 2014:28).

2.2.3 Tanda, P& ) _ ‘ i Ele emiotika

Dalam

memberdayakannya dari penanda ialah bahwa penanda merupakan

mediator (2012:36).

3. Penanda
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22.4

Hakikat penanda mengisyaratkan catatan yang kurang lebih sama dengan
catatan untuk petanda karena penanda merupakan suatu relatum yang
definisinya tidak bisa dipisahkan dari definisi petanda (2012:42).
Denotasi, Konotasi dan Mitos. Sebagai Elemen Semiotika

Berikut adalah penjelasan mengenai denotasi, konotasi dan mitos.:

Denotasi

Sobur (2013:70) bahwa tara denotasi dan konotasi dalam
pengertian secara i dan konotasi yang dimengerti
oleh Barthes. Dalg enotasi biasanya dimengerti
sebagai makna guhnya bahkan kadang

kala juga dira

|n| blsaanya mengacu
esLai dengan apa yang
| Barthes dan para

terucap. Akan ta' di dalamt gemiole

pengikut a, ¢denotasi memﬁlé'fn?%lstem 3 asi tingkat pertama,
sementafd’ ki O'[SI merupaﬁa at kedua hal ini denotasi
justru léhih g : kna dan dengan
demikia sensratau

Menurut yang menjelaskan

hubungar dalamnya beroperasi

makna yang tidak eks - angst an tidak pasti (artinya terbuka
a denotasi pada dasarnya

meliputi hal—lyagyﬁmmnWWt g (Sobur, 2013:263).

Menurut Lyon§dalamR3 001:98), denotasi adalah hubungan

bebas memegang peranan penting di dalam ujaran.

Sementara Kridalaksana (2001:40) mendefinisikan denotasi sebagai makna
kata atau kelompok kata yang didasarkan atas penunjukkan yang lugas
pada sesuatu di luar bahasa atau yang didasarkan atas konvensi tertentu;

sifatnya objektif.
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2. Konotasi
Jika denotasi sebuah kata adalah definisi objektif kata tersebut, maka
konotasi sebuah kata adalah makna subjektif atau emosionalnya, menurut
DeVito dalam Sobur (2013:263). Ini sejalan dengan pendapat Arthur Asa
Berger yang menyatakan bahwa makna konotasi melibatkan simbol-

simbol histori dan hal-hal yamg berhubungan dengan emosional (Sobur,

2013:263).

N
natﬁulfﬁ;ﬁ -
| T?"\“?’ _

(dentas karena sudah ada

penambakhan r a daﬁinllal t u J akna denotasi hampir bisa
dimenge [ yak;-ma Btasi ini hanya bisa
dicerna o mw-- ecil (Kridalaksana
2013:264)

%4%‘. .fd D"“S‘I‘

Dalam keraggka RSRK"AW“MYKO identik dengan operasi

ideology,  yal§ dan berfungsi untuk

mengungkapkan enaran bagi nilai-nilai dominan
yang berlaku dalam suatu periode tertentu (Budiman, 2001:28).

Mitos, di dalamnya juga terdapat pola tiga dimensi penanda, petanda dan
tanda, namun sebagai suatu sistem yang unik. Mitos dibangun oleh suatu

rantai pemakan yang sudah ada sebelumnya atau dengan kata lain, mitos.

adalah juga suatu sistem pemaknaan tataran ke dua. (Sobur, 2013: 71).
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Roland Barthes juga memaparkan ideologi dengan mitos karena, baik di
dalam mitos atau ideologi, hubungan antara penanda konotasi dan petanda
konotasi terjadi secara termotivasi. Memahami ideologi sebagai kesadaran
palsu yang membuat orang hidup dalam dunia imajiner dan ideal, meski
realitas hidupnya yang sesungguhnya tidaklah demikian (Sobur, 2013:71).

Materi-materi dalam wacanamnistis (bahasa, fotografi, lukisan, poster,

- begitu materi-materi itu

29):

Y
a. Deforatif. Bar{h‘é:;j menerd Saussure menjadi
form (@ignif er),:cbincept hkan signification

erupakan hasil dari-hubungan tadi. Signification
- jad 08-yan 1! i makna sehingga tidak

concept isémbunyikan; mitos.
berfung ghilangkan. Dengan
demikianifor \e'l“m\ ; s linear (pada bahasa)

atau multigimer jorsi/hanya mungkin terjadi

apabila ma am form.
b. Intensional. e jenis wacana yang
dinyatakan se&ara intensional.™Mi erakar dari konsep historis.

. tersebut.

batas, misalnya melalui afiksasi, terbentuklah kata-kata turunan:
baca-membaca-dibaca-terbaca-pembacaan. Sebaliknya, makna
mitos tidak arbiter, selalu ada motivasi dan analogi. Penafsir dapat
menyeleksi analogi antara makna dan bentuk. Analogi ini bukan
sesuatu yang alami, tetapi bersifat historis (Barthes, Mythologies,
1957, him.122-130, dalam Irzi Susanto).

2.2.5 Film Sebagai Aplikasi Semiotika Komunikasi
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Film selalu mempengaruhi dan membentuk masyarakat berdasarkan
muatan pesan di baliknya, tanpa pernah berlaku sebaliknya. Kritik yang
muncul terhadap perspektif ini didasarkan atas argument bahwa film
adalah potret dari masyarakat di mana film itu dibuat. Film selalu
merekam realitas yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat, dan
kemudian memproyeksikannya diatas layar (lrawanto dalam Sobur,
2013:127).

Film umumnya dibangun dengan banyak tanda. Tanda-tanda itu
termasuk berbagai sistem tanda yang bekerja sama dengan baik dalam
upaya mencapai efek yang dihagagkan. Yang paling penting dalam film
adalah gambar dan suara: katé i i
suara lain yang serentak

dengan cara yang Ieblh
an cara tertentu, ‘mirip’

penyampaian pesan.
akna berdasarkan tanda
satu film yang memiliki

Tiga menggambarkan

Jakarta dikondi 'p’”sebagal Negara

 JARARTA. RM”A

ari’ ‘'sisi’ ‘ideologi,

n
teknologi dan jurnalisti ar 2 la/pada distopia kondisi Jakarta,

jurnalistik, dijelaskan menggunakan semiotika Roland Barthes tataran pertama,
yaitu denotasi dan konotasi. Denotasi dan konotasi menjelaskan makna
sebenarnya pada film serta makna yang terjadi. Selanjutnya, makna denotasi dan

konotasi melahirkan tataran makna kedua yaitu Mitos.
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Kerangka konsep dan kerangka teori menunjang dalam melakukan
penelitian. Sehingga dapat dibuat kerangka pemikiran sesuai dengan alur referensi

dari kerangka konsep dan kerangka teori.

KERANGKA BERFIKIR FILM TIGA
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Film Tiga - Analisa Semiotika
Roland Bathes
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Paradigma Penelitian

Penelitian yang penulis lakukan yaitu menggunakan paradigma
konstruktivisme. Teori konstruktivisme adalah pendekatan secara teoritis
untuk komunikasi yang dikembaigkan tahun 1970-an oleh Jesse Deli dan
rekan-rekannya. Teori kops ruktivisme menyatakan bahwa individu
melakukan interpretasi menurut berbagal kategori
konseptual yang ada | enurut teori ini, realitas tidak
menunjukan dirinyafg sar, tetapi harus disaring

terlebih dahulu ang melihat sesuatu

(Morrisan, 2009
Menurut Grésw 2010: is l*h digma atau pandangan

tindakan. Menurut
dari sejumlah asumsi
yang dipegang arahkan cara berpikir

dan penelitian.

Menurut ¢ )10:-11) ke Ktivisme soslal meneguhkan asumsi

paradigma konstruksio yaimana realitas dikonstruksi,

adalah menemukan
dengan cara apa konstruksi itu dibentuk (Eriyanto, 2002: 43).
Eriyanto (2004:13) menjelaskan paradigma konstruktivisme ialah

paradigma dimana kebenaran suatu realita sosial dilihat sebagai hasil konstruk

sosial, dan kebenaran suatu realitas sosial bersifat relatif. Paradigma
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konstruktivisme ini berada dalam perspektif interpretivisme (penafsiran) yang
terbagi dalam tiga jenis, yaitu interaksi simbolik, fenomenologis dan hermeneutik.
3.2 Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah penelitian
pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud

untuk memahami fenomena apa yaing, dialami oleh objek penelitian misalnya

metode ilmiah.

Penelitian

yang spesifik dari u: arti
menafsirkan makna datamBen

penelitian bergaya induktif, berfokus terhadap makna individual, dan

harus menerapkan cara pandang

menerjemahkan suatu kompleksitas suatu persoalan (Creswell, 2010: 4-5).
3.3 Metode Penelitian
Penelitian yang dilakukan ini bersifat deskriptif kualitatif dengan

pendekatan analisis semiotika komunikasi. Menurut Moleong (2005:6) semiotik
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adalah ilmu yang mempelajari sederetan luar objek-objek, peristiwa-peristiwa
seluruh kebudayaan sebagai tanda. Alasan mengapa penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif adalah karena data yang digunakan adalah kualitatif (data
yang tidak berupa angka-angka).

Metodologi dengan teknik analisis semiotik dalam penelitian ini pada

dasarnya bersifat kualitatif-interpretasif. Pada Media Massa kebanyakan metode

fsh

digunakan dalam anali

o)
"

disajikan dapat B@rasal Jdari naske
Bk

masyarakat secara langsung. Banyak komunikasi yang sulit dipahami dan

memiliki makna tersembunyi. Asumsi dasar penelitian semiotika adalah
menemukan makna yang tersembunyi, bukan makna yang sudah jelas. Penelitian

semiotika adalah untuk memecahkan masalah komunikasi, terutama yang
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berhubungan dengan bagaimana memaknai tanda-tanda (pesan) yang maknanya
belum dan memerlukan penafsiran baru (Vera, 2014:38).
3.4 Definisi Konseptual

Distopia film adalah sebuah karya seni yang menggambarkan kebobrokan
di berbagai bidang, seperti agama, lingkungan alam, pemerintahan, masyarakat,

dan lain-lain yang berlatar waktu digdmasa depan. Film-film dengan tema distopia

berfikir (berpendag
bagi pemerintah da

Oey Hong \
komunikasi massa dunia, mempunyai masa
a lain pada waktu unsur-unsur
yang merintangi perkembangan surat kabar sudah dibikin lenyap.

Semiotika atau ilmu tanda mengandaikan serangkai asumsi dan konsep
yang memungkinkan kita untuk menganalisis sistem simbolik dengan cara

sistematis. Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji

tanda. Tanda-tanda adalah perangkat yang kita pakai dalam upaya berusaha
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mencari jalan di dunia ini, di tengah-tengah manusia dan bersama-sama manusia
(Sobur, 2013:15).
35 Key Informant

Dalam penelitian ini penentuan narasumber adalah sebagai berikut:

1. Key Informant (Narasumber Kunci)

Key informant pada pegelitian ini adalah Anggy Umbara sebagai

Sutradara film Tig

bahan awal penelitian.

dapat lebih fokus.

3.7 Objek Penelitian
Objek penelitian berupa Distopia Liberalisme pada Film Tiga (Analisa
Semiotika Rolland Barthes). Objek penelitian pada film tersebut alat

diklasifikasikan sebagai berikut:
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1. Distopia Kondisi Jakarta
Gambaran perubahan Jakarta tergambar mulai tahun 2015 sampai
tahun 2030. Tergambar pada menit ke 01:20 sampai 02:30 film
Tiga.

2. Distopia Pemerintahan Keamanan (Aparat Negara)

Pemerintahan Aparatghlegara yang menganut paham liberalisme

4. Distopia Teknologi
Perubahan teknologi yang semakin canggih tergambar dalam film
ini. Semua yang berbau teknologi, seperti handphone, laptop,
computer, flashdik, televisi, hingga pintu masuk semua berbentuk

transparan. Mulai tergambar pada menit ke 04:15. Namun
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Teknik

Teknik

canggihnya teknologi juga disalahgunakan untuk menyelundup
sistem informasi (hack). Mulai tergambar pada menit ke 31:22
pada film Tiga.

Distopia Jurnalisik

Nilai utuh jurnalistik seakan rapuh. Menyajikan berita berdasarkan

fakta namun subjektifitas sangatlah kental. Tergambar mulai pada

Naratif

Menelaah petanda dan ertanda dalam narasi yang berwujud mitos.
dan cerita lisan.

. Analisis Wacana

Analisis wacana adalah mengenai konstruktivisme realita yang

terjadi pada film Tiga. Analisis pada beberapa objek penelitian,

42

Distopia Liberalisme..., Yuyun, Fakultas limu Komunikasi 2016



yaitu mengenai distopia kondisi Jakarta, distopia ideologi
liberalisme, distopia agama, distopia teknologi dan distopia
jurnalistik.
. Konten
Melakukan pengamatan dengan menganalisi isi film yang memiliki

makna petanda dan nda yang akan melahirkan tataran kedua

yaitu Mitos.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

41 Hasil Penelitian

4.1.1 Deskripsi Film Tiga

besutan Sutradara Anggy |
ideologi dari tiga sahabat ye

bersama sejak kecil.

Film Tiga berlatar di{Jakar ‘; pa&e{wtﬁ 453
k“n.t‘ “r,- T
E@.ang —

ahteral sejak

di ebua
agi menj M{lﬂirahgﬂw ahaan, Kecuali oleh

yang liberal, ketika agama tidak’
golongan minoritas.

Hak asasi manusia menjadi S

penjahat dan melumpuhkan teroris yang masih ada. Kemampuan bela diri sangat
dibutuhkan baik untuk Aparat Negara maupun bagi para kriminal.
Alif diperankan oleh Cornelio Sunny, Helam (Lam) diperankan oleh Ab-

imana Aryasatya dan Mimbo (Mim) diperankan oleh Agus Koncuro adalah tiga

44

Distopia Liberalisme..., Yuyun, Fakultas llmu Komunikasi 2016



sahabat yang dibesarkan di pondok Al-Ikhlas sejak kecil. Namun ketika mereka
dewasa, berada di tiga pihak yang terpisah. Alif yang memiliki pandangan lurus,
ambisius serta keras dalam bersikap memilih menjadi Aparat Negara. Alif
bertekad membasmi semua bentuk kejahatan dan mencari para pembunuh kedua

orang tuanya. Lam yang memiliki karakter lebih tepang memilih menjadi seorang

menetap di pondok Al-Ikhlas.

Suatu ketika, terjadi n@bo na
L ‘Iu ) |
a ori karenﬁkcf m
i \
AT
ang r@el}&usun
\v
WA

hham komu“rji%-;dan ada

sasaran pengeboman oleh 3

belas orang tikus politik

belas mahasiswa penganut

meninggalkan tempat tersebut agar tidak menjadi bulan-bulanan pengunjung yang

lain.
Kelompok bersorban itu pun pergi meninggalkan Cafe Candi. Alif ikut

mengantar kelompok keluar, seraya tetap memberikan pengertian pada kelompok
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bersorban. Alif masuk ke dalam Cafe dan melihat tas ransel milik kelompok ber-
sorban itu tertinggal. Berniat untuk mengembalikan, Alif berlari keluar Cafe dan
berharap kelompok tersebut mendengar panggilan Alif. Tak lama kemudian terja-
dilah bom maut di Cafe Candi. Nasib berkata lain, Alif yang menjadi target pen-

geboman lolos dan selamat, karena saat itu Alif be

manggil kelompok bersorban. Ingat di dalan

Alif, Lam dan Mim dipertemu

Aparat Negara melakukan inv

Ikhlas. Terdapat bukti botal| pagfu AIatasli};éng
LI

s
nta unt

\
Al-lkhlas. Alif sebagai Aparat Negara di,.hil

rus menghadapi sahabatnya

Lam yang berprofesi sebagai seorang jurnalis, ikut melakukan investigasi
atas kasus itu. Walau sudah ditentang oleh media tempat ia bekerja, tidak meng-
hentikan langkah Lam untuk tetap melakukan investigasi dan mengungkap kebe-

naran. Alif, Lam dan Mim dipaksa bertempur satu sama lainnya dalam memperta-
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hankan dan memperjuangkan kebenarannya masing-masing,

seraya harus terus

menjaga keluarga dan orang-orang yang mereka cintai dan hormati.

Alif merasa kebijakan Aparat Negara sudah tidak masuk akal. Dikit demi

sedikit fakta mulai terungkap. Alif, Lam dan Mim menyatukan visi untuk mem-

bongkar aktor dari kasus ini. Dengan menggunaka

yang goyah imannya untuk

4.1.2 Pemain dan Crew

Cornelio Sunny
Abimana Aryasatya
Agus Kuncoro
Prisia Nasution

Piet Pagau

Tika Bravani

Bima Azriel

Cecep Arif Rahman

Pemeran lainnya

Sutradara

Penulis

investigasi secara diam-diam,

: Donny Alamsyah, Verdi Solaiman, Tanta Ginting,

Cecep Arif Rahman, Rio Dewanto

: Anggy Umbara

: Anggy Umbara, Bounty Umbara, Fajar Umbara
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Produksi : FAM Pictures, MVP Pictures

Gambar 4.1. Poster Film Tiga

sosok yangy sandat Hﬂﬁhﬂdpm R:A:T;ﬂ\l

ang sangat
erti api, lurus
menghadap ke atas. ang tegas, lurus, keras, ti-
dak mudah terhasut, kuat, dan ambisius menjadikan dia se-
bagai pemimpin pasukan dan berjabat sebagai Letnan. Alif
adalah seorang yang memiliki pandangan lurus atau berka-

camata kuda, yang tidak bisa melihat kebenaran dari sudut
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pandang yang berbeda, padahal sebenarnya kebenaran itu
berasal dari sudut pandang yang berbeda. Oleh karena itu,
Alif memiliki ideologi yang sulit untuk digoyahkan.

(2) Sosok Herlam (Lam)

Abimana Aryasatya memerankan tokoh sebagai Herlam

dut pandang rakyat, sudut pandang agama. Lam juga sosok

kepala keluarga yang bijaksana, yang menjadi panutan un-
tuk anak dan istrinya.

(3) Sosok Mimbo (Mim)
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Mimbo (Mim) yang diperankan oleh Agus Koncoro ini,
berbeda dengan kedua sahabatnya yaitu Alif dan Lam. Mim
memilih untuk mengabdi di pondok Al-lkhlas yang telah

membesarkannya. Mim adalah sosok yang sangat religius,

ia memilih sebagai ulama di_pondok Al-lkhlas. Mim me-

sebut dipatahkan oleh Mim, karena bukan Mim dan pon-
doknya lah yang menjadi teroris sebenarnya.
2) Tokoh Pendamping

(1) Sosok Laras
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Laras adalah mantan kekasih Alif dua belas tahun yang la-
lu. Laras yang diperankan oleh Prisia Nasution adalah so-
sok anak yang penurut dengan Ayahnya. Laras yang ber-
nama asli Nayla ini adalah anak dari Kolonel Mason, Kolo-

nel Mason adalah atasan dari Alif. Laras diperintahkan oleh

(3) Sosok Gendis

Gendis adalah istri dari Lam, yang diperankan oleh Tika
Bravani. Gendis adalah sosok istri yang sangat baik yang
selalu mendukung suaminya dalam keadaan apapun. Gen-

dis adalah sepupu dari Mim.
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(4) Sosok Gilang
Gilang merupakan anak dari Lam dan Gendis yang dipe-
rankan oleh Bima Azriel. Gilang masih duduk di bangku
Sekolah Dasar (SD). Tidak seperti anak seumurannya, Gi-

lang adalah sosok yang pintag dalam akademis juga pintar

lam film ini juga terdapat beberapa perubahan yang tidak jauh lebih baik pada

kondisi liberalisme dua puluh tahun ke depan, yang sudah diklasifikasikan ke da-
lam 5 objek penelitian, yaitu:

1) Distopia Kondisi Jakarta
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2) Distopia Distopia Pemerintahan Keamanan (Aparat Negara)
3) Distopia Agama

4) Distopia Teknologi

5) Distopia Jurnalistik

Hasil penelitian ini membahas mengenai bagaimana Distopia pada kondisi

Liberalisme dalam film Tiga (Studi Semiotika

| Tabel 4.1. Anali$
Penelitia K

Nomor: 1
Durasi : 01.02 -01.20

53

Distopia Liberalisme..., Yuyun, Fakultas llmu Komunikasi 2016




Visual:

I"

| ABIMANA

ARYASATYA

s

i,
i " !h
ULl

S

|

Gambgt/4.2, Ykarth 2015{Dékotik

0

Dialog / Suara / Teks - Suffa:Musilkéras. | N | '
- rail®edakan Bo gg
- u ra Re te lterjadl uriuh diri di se-
di Jap‘%a ‘

A |ISIS mIOtIk| atara ,N

Penanda Credid Title Jakarta 201 in serta Criglwv menun-

| i ol J@Wm %ﬁ F

Petanda Terlihat Kehid qn malawised A d| tengahl kota metro-
politan J arta ra priade , ita cantikyang sedang
berpesta, ancg w s and alcoho a-tiba/ledakan hebat ter-
jadidi ni tclub:“liy embunut an orang yang berada
disang. e " .
Andlisis S mlotlﬁ' TM |

Denotasi Kon M malam-y ing dengan
musi sangat me-
tropol diri di club itu.

| Ir;szr(tj_ pgmmlﬂ(ﬁ]ﬁﬂl bom bifiuh diri disebuah
club di .

Konotasi Muda m me@Waﬂ Slirga dunia tersebut
di club ‘P Tiba-ti t terjad l

Mitos. Hanya memikKirka dunla dan tldak nemikirkan akherat akan

| menlmbulkan he

Tabel 4.2. Analisa Semiotika Roland Barthes pada Objek
Penelitian Kondisi Jakarta pada Film Tiga

Nomor :
Durasi :

2
01.24 -01.29
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Visual

Dialog / Suara / Teks

Penanda
F|’etanda atis di tahun
1 1""
I|S|5(Sem|ot1|<l“l.‘atarfik}<eduq<\

Denotasi Seorang Reporter n‘iefapork juk ang sedang berlangsung
di tengah ra ainyqi'jfalan R tersebutimelaporkanibahwa ada
ribuanimah iswaxdqﬁ rak i} turu _-‘ jalanjmengecam keke-
rasanfyjang terus terjadi. '

Konotasi Dengan adanya aksi'de

erharap tidakiada kekera-
san. Irepisnya, aksiterseb ‘ g bkah terjddinya kem-
bali kekerasandankakacau

Mitos. Tidak ada mitds. Tl st\uﬁrm_-f N/ |
T

N

JAKARTA RAYA

Tabel 4.3. Analisa Semiotika Roland Barthes pada Objek
Penelitian Kondisi Jakarta pada Film Tiga

Nomor : 3
Durasi : 01.30 -01.33
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Visual

Dialog / Suara / Teks

akS| l mem ‘
eka me
para

kepada sia-
ggunaan
ng sema-

Penanda Aksaﬂemo i jalan taya sa em n tan a| ga mawar
merafy mawar putih.dan cr, le 2
Petanda Seba@di bentuk be]‘a,syngka\@ erasan.
Analisis Semiotik Tata
Denotasi Kondisi jala rayay&h,g i sebuah aksi demo. Reporter
melap@rkan ejadlénﬁakm 2 peserta aksi damai
membefikan bunga kepada siapapun may mengfimanya. Me-
| reka memngeca pen ' j 28p leh para inaleriminal
ataupunjAparal wati bafas.
Konotasi Para pestkta aksi d'ama.l.ﬁwe?h‘bﬁ‘i'ka naz k¢ palpejalan kaki,
dan mem“nkahxa’élukan kepada vanq M thenal; anya. Dlha—
Mitos.
kepolosan. Mawar p G menunjukan ketulusan yang
besar dan sulit diungkapkan dengan kata-kata.
| Tabel 4.4. Analisa Semiotika Roland Barthes pada Objek
Penelitian Kondisi Jakarta pada Film Tiga
Nomor: 4
Durasi : 01.34 —01.58

Visual

Distopia Liberalisme...
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Gambar 4.5. KQndISI dakarta tahun 2823 L, §025

Dialog / Suara / Teks

Reporter 1 fSehlidh peraturan \baru pelaranqan pelw u tajam yang
mematlkah dalam aktffitas penanqanan krlnnmal dlterapkan di se-
mua Ievel’ ersbml Aparat Negara

Repor;ter 2 Aparat hanva dlperbolehkan menqquné\kan peluru
karei Vanq Ranya dapat melumpuhkan target mereka

Andlms*Semlotlk Tataran Pertama \ T

enanda

i

etanda

Aparat Negara mengdganti isi (SchjatApyadengan® Qeluru‘ karet.
Apargl Negara mulaiimempéxhatikarhakesasi manudig.

Abglisis Semigtik Tataraﬁ%edua | |

[

Denotasi

Terd@ngar sbiara Reporter laKi¥aki merlyampaikan be i a aksi
dem ,:I ebu;jh pératiran béru‘pelaranqan peluru tamr(h..banq me-
matikah daldm akifitas penaneganan krlmlnal dlterap §n di semua
level ddrsonil Aparat’Negaraz=—=y ‘ f /|

I\/Iedlal rbeda melaparkan kejadlan aksi demo dené n suara Re-
porter ;j empuan melaporkan bahwe aparat hanvafdlperbolehkan
menggu akan peluru karet vang hamva fjapat rﬁelumpuhkan target

mereka. ¥ ‘, \ / 1/,

K

Konotasi

Manusia bérhak mendapat kesempatan kedua Hak asasi menjadi
prioritas. @’Ieh karenialitd, Aparat Negara melumbuhkan lawan
dengan seniata karet dan kemhamuah bela diri. 1/ f

Mitos.

Tidak Ada Mntos ‘ Y/ |

¥ .

Tabel 4.5. Analisa Semiotika Roland Barthes pada Objek

Penelitian Kondisi Jakarta pada Film Tiga

Nomor: 5

Durasi :

02.11 - 02.27

Visual
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Gambar 4.6. Kondisi 6.

Dialog / Suara / Teks | Credit title: Tahun 2 evolusi hir. Indonesia menjadi

Negara Liberal ya rlihgt damai d ti kekerasan.
Analisis Semi n a

Fenanda Tahun 2026 1ggén en t Li

Fetanda Liberal arti . BepaS dala a n. Hak asasi
menjadi pifgri

Analj iotilf TataranKedua ‘

Denotasi Pada | rl'n'{ m hat sehuah Eredit t g tentulis: Tahun
2026 i hrakhir. d'§h lafmenjadi q@ eral yang
terlilft dag¥ai dan antitke Ell ‘

Konotasi Indamgsi jadi Negara Li ralaa nti kekerésaniHak asasi
menfedi prigritas. am elaudi Utlihan yang
sang@i penting. WY \ I’ I

Mitos. TidakKlAda Mitosd )7 [N\ANJ |

| Tabel 4.64Anal

Nomor: 6

Durasi : 02.11 —02.27

L1

Gambar 4.7. Kondisi Jak

Dialog / Suara / Teks | Suara: Helikopter dan sirine polisi

Analisis Semiotik Tataran Pertama

Penanda Tergambar gedung-gedung tinggi dan gedung-gedung yang sudah
terkena bom. Tidak Sampai 20 tahun, 231 tempat Ibadah diubah
menjadi gedung.

Petanda Indonesia belum bebas sepenuhnya. Aksi tetor, kekerasan dan tin-

dak kriminal lainnya masih menghantui Ibu Kota.

Analisis Semiotik Tataran Kedua
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[

Denotasi

Tergambar gedung-gedung tinggi dan gedung-gedung yang sudah
terkena bom, Keadaan kota yang gelap dengan suara sirine polisi,
menggambarkan kondisi 2036 kota Jakarta.

Konotasi Suara Helikopter dan sirine polisi menggambarkan kondisi masih
kacau. Aksi kriminal masih merajalela. Seakan tak mengenal Libe-
ralisme yang mengedepankan HAM

Mitos. Tidak ada Mitos.

Tabel diatas menjelaskan tentang hasil analisa.pada objek penelitian disto-

bahan paham yang di anut. Ta ; y li iberalisme

atau kebebasan.

pun, asal tidak melanggari
oleh analisa semiotika tatarg

lisa semiotika tataran kedua, yaitu enot‘e:éi:jkono

Kata kebebasan har

W\

pandang tinggi. S arat Nega-

ra melakukan pe i Negara
Tergambar sosok Alifiyang mene Aparat Ne-
gara yang tegas dan t ahatan. Terlihat

pada tabel 4.7 sampai 4.11, dimana Aparat Negara sedang melaku-
kan penggerebekan gembong kriminal di sebuah gedung. Dengan
bermodal peluru karet dan bela diri, Alif berhasil melumpuhkan

para kriminal. Perubahan yang ditandai dengan penggunaan peluru
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karet untuk memprioritaskan hak asasi manusia, hanya sebuah ke-
dok yang diciptakan oleh Aparat Negara.
Pemerintahan Aparat Negara yang menganut paham Liberalisme

pada tahun 2030 berusaha menciptakan kebebasan dari segala

aspek dan hak asasi manusia menjadigorioritas utama.

Nomor: 1

Durasi : 02.31 —02.47

Gambér 4.8 Spso H %@g_ id A
Dialog / Suara/ Teks | Credit t%ﬁ \&P rﬁ?ﬁé@éﬂ@&a\@?maffpl Alif di-
gambarkan sepertiapi
Analisi§Bemigti ‘f f[

Penanda Alif sepert

Petanda Api identik’ Iurus ke atas.
Alif adalah ki ideologi yang
kuat.

Analisis Sem

Denotasi Credit title: Alif. Denga arkan animasi api. Alif di-
gambarkan seperti api

Konotasi Alif adalah sosok yang memiliki pandangan lurus yang tidak me-
lihat kebenaran yang tidak sesuai dengan sudut pandangnya, tegas,
kuat dan tidak mudah dihasut. Alif digambarkan seperti api.

Mitos. Api ialah suatu reaksi kimia (oksidasi) cepat yang terbentuk dari

tiga unsur yaitu panas, oksigen dan bahan mudah terbakar yang
menghasilkan panas dan cahaya.
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Tabel 4.8. Analisa Semiotika Roland Barthes pada Objek
Penelitian Pemerintahan Keamanan (Aparat Negara) Kendisi

Jakarta-pada Film Tiga

Nomor :
Durasi :

2
02.31 - 02.47

Dialog / Suara / Teks

ke @kal gue.
. Sementa-

tajam.

Analigis Se
Penanda - Rama terlihatysi

- Rama senyumisarkastik saat di tegur oleh) Alif yang dianggap
masih bagah.

Petanda - Rama si meRgganti isi senjatanya menjadipeluru tajam.

- Rama marngh da al karena ditegur.oléeh yang jabatannya
masih di bawah dia. R e ljatunkan; sebagai orang
yang jabata i atas Alif.

Analisis Semioti

Denotasi Di lantai pertama dia me emua preman yang
bersenjatakan senjata api, kayu dan besi. Dengan menarik tenaga
dalam dari ilmu pernafasan silat tingkat tingginya, Alif
memporak-porandakan tempat itu dengan mematahkan gagang
senjata api, menghancurkan tembok, menangkis pukulan besi
dengan tangan kosongnya, menghancurkan sendi dan mematahkan
tulang para preman itu.

Konotasi Sudah seharusnya Aparat Negara menaati peraturan yang dibuat

oleh instansinya sendiri. Tetapi justru yang melanggar adalah ok-
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num dari Aparat Negara. Bagaimana Negara akan maju, jika Apa-
rat Negara masih bertindak curang dan tak menaati peraturan.
Alif yang digambarkan seperti api, tetap memegang teguh aturan
yang dibuat oleh instansi tempat ia bekerja.

Mitos. - Rama memanggil Alif bocah. Bocah adalah panggilan untuk
anak kecil yang belum dewasa.

- Rama tidak mau mati konyol. Mati konyol adalah meninggalnya
seseorang dengan cara tidak wajar.

Nomor : 3
Durasi : 03:25

Gambar 4.10. Alif Me

Dialog / Suara/ Teks | Suaratembakan pelury karetdan-suara ukhlan bela diri.

Andlstéﬁmmt;kTMdrmrPariaﬁd N /I

Penanda Alif m\\gara la faku aksi bela
diri. IK “ 0k

Petanda Alif mefembaki penj livatiaterkena beberapa temba-
kan, namiin ter S j 1 a(ﬁe asilmembuka pintu
gerbang \

Denotasi
bersorban be nachiné*gtn, pedan dan pisau.
Di lantai ketigagA aya al hirnya berhasil
mengalahkan pulufe akan palu dan arit/clurit.
Beberapa penjahat pun terpaksa’ia bunuh untuk bisa menguasai
situasi. Alif berdiri sebentar memandangi dan mempelajari wajah-
wajah orang yang telah dibunuhnya.
Semua ini berlangsung hampir sekitar 10 menit dengan adegan
fighting yang spektakuler dan dinamis antara kecepatan
pergerakannya yang dipadukan dengan treatment ramping super
slowmotion pada tiap-tiap moment fighting yang dramatis.

Konotasi Alif menangkap lawan dan menumpas kejahatan.

Mitos. Tidak ada Mitos.
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Tabel 4.10. Analisa Semiotika Roland Barthes pada Objek
Penelitian Pemerintahan Keamanan (Aparat Negara) Kendisi
Jakarta-pada Film Tiga

Nomor :
Durasi :

04:42 - 07:14

Visual

—_Jf.ﬂ- — -

',,,, i H' l»'

Gambar4.10-Gambar Wml . |f Beri.‘ﬁu der]'gan r.'Sunyoto Qs via.
Dialog / Suara/ Teks | Mr. i g |deali isi

bisa §
Alif:ll
Mr. §
rus sd
Alif: N

ya la ukan 1umﬁuk ka ‘

a berkan L‘m\ k ka an
gaksemqgn a bisa-dibeli-dengan uang. !!!

Nama o‘i

Atau m

ka mau apy mer ka

T Yo R

chaos 2 ap

ness in themikappinesskuSebus kerjaa
Karena kita hidlg ebenarnya hanya unt
me..? | am Happy servell | caii see th ‘*"ﬂ
kill. Kamu menyukai i an..?"
Alif: Sakit luh..!!

ulia lho.

Okay. Since you Love PAIN so much.. | shall give you one..!!

Mr. Sunyota: sifor sale..!!!
Terma k ny hajar, yang
kamu B at? Jabatan?

ak (G4 kam JKetayakan h| p kamu..!!

in, K K m#: 3 ur soul. Your

anger.. ’> See!.. man!, s py Clients. Mere-
a ma / enjata? Saya

; au Bom..? Mau

will bring good-

nelayani bukan? And
esire in you. dessire to

Mr. Sunyoto: Wow. Look who’s talking?? Seorang sadomasokis
nunjuk orang lain sakit..?! Kamu suka membunuh dan menyakiti
orang. Dan kamu menunggu moment dimana kamu bisa disakiti..
Moment dimana kamu bisa terbunuh..!! Untuk membalas semua
dosa-dosa kamu mungkin? Ha..?!! (memandang tajam jauh ke da-
lam mata Alif) | can see that in you.. You desperate little fuck..!!
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Tiba-tiba saja para jagoan anak buah boss langsung menyerang-
nya. Terjadi pertarungan yang hebat antara Alif dan para Master
Fighters pengawal Mr. Sunyoto Untuk beberapa saat, mereka ber-
hasil membuat Alif kewalahan. Namun akhirnya berhasil dikalah-
kan juga oleh Alif.
Analisis Semiotik Tataran Pertama
Penanda - Alif memandang dalam dan sinis pada Mr. Sunyoto.
- Mr Sunyoto memandang rem h Alif.
Petanda ‘
tanya.
Analisi$
Denotasi Percakapan Al :
Konotasi Mr. Sunyota,tersebut mela lpropagandaste Alif dan
meng sepiua bisa b'§1| qler”j@an uanghte nyawa.
Denga ikian, bisa befanggapan,bahwa Apa ara bisa
disu? ayt uang, Utk kegydukan
Mitos. Tindak sua menyUﬁg*adala da dilakukan
dengan car pembeﬁlan hadi atau dibe-
i enga mak@pgﬁ‘untu atau ko-
WA/
Tabel 4.11. Analisa Semiotika Roland Barthes pada Objek
Penelitian Pemerintahan Keamanan (Aparat Negara) kendisi
Jakartapada Film Tiga
Nomor: 5
Durasi : 06:36- 07:14
| Visual 4’A[Formatted Table
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B
v

¥

Gambar 4.112. Mr. Sunyotongin 0 aha ntuk Alif.

Dialog / Suara / Teks

Mr. Sunyoto; in, u « malbekerja untuk saya?
(Alif marah il imenarik'kerahwbaj . 0to)

Mr. Sunygto: é . Seb 'lum k nangkap saya, dengar
dulu! Sa L’gs se ah rahasyé Rahasia tidak seorang pun
tau. Sa seperti kamu#"“' ;

AIi.f: u e% nothing |IkE;rﬂE W ‘-
Mr. SUnyoto: engarduly- am\ enenangk . Saya dulu
seorang idealjs. Saya rldak p Q n apa #gays hanya be-

kerjajntuk angsaqén .....
(terp@tong; suara tém.bakan)A\

Analisi Semiotik T atarahv@jtanﬁ

Penanda - Mr&unycto mempprikar)»%tangan kppada Alif
- Alifimarah sambi[menar K| bajusMr. Sunyoto
Petanda - Mr.iSunyo omer‘ﬂbé'riIgeui)-pepcsvke\-litJ Nl da Alif, seraya
salutkaren berhasil melumpuhkan'se anak buahnya yang
bersafla menghadang I|f _— o
- Alif marah dan mefasasgerhina Wsam kan dengan Mr.
Sunyaro. v " ad e ‘
Analisi Ser’nqul fataramiedud < / /I
Denotasi Sambil cek Mr Sonyoto Alif meni'rah an kekesalannya. la
tak terimajdisamai ?‘EA% 1’) B)&)\t
Mr. Sunyotg,bermaksud memberitahukah fahasid, namun belum
terbongkar, tarden Su to terjatuh dan
mati.
Konotasi Mr. Sunyoto enyerah meracuni Alifuntuk ikut bekerja
dengannya dan ap.
Ada sebuah rahasia besa ibongkar. Tiba-tiba saja ke-
pala Mr. Sunyoto tertembus peluru yang berasal dari luar jendela.
la mati terkapar bersimbah darah.
Mitos. Rahasia adalah sesuatu yang disimpan secara aman dan tidak seo-

rangpun yang tahu. Rahasia bisa juga berbentuk fakta yang disem-
bunyikan untuk kepentingan tertentu. Pembongkar rahasia diper-
caya dapat merubah pandangan orang terhadap hal yang terkait
dengan rahasia tersebut.
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Tabel 4.12. Analisa Semiotika Roland Barthes pada Objek

Penelitian Pemerintahan Keamanan (Aparat Negara) pada

Film Tiga

Nomor: 6
Durasi : 07:45 - 09:40

Gambar 4.123. Alif E

Formatted: Centered

Formatted Table

Visual i

Dialog / Suara / Teks

Kol., o ] b yalg luar bisaa

tulang itu
tajam. Ini

Kol Mason: Lalu apa yang penting buat kamu?

Alif: Menumpas kejahatan pak. Itu yang paling penting buat saya!
Kol. Mason: Itu semua tidak akan pernah menghidupkan lagi
orang tua kamu yang sudah mati.

(Alif tarik nafas dengan muka sedih karena mengingat orang tua-
nya)

Alif: Lalu saya sampai disini Pak?

Kol. Mason: Dengan terpaksa, kamu saya skors dua minggu.
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Analisis Semiotik Tataran Pertama

Penanda Alif dan Kol. Mason sudah duduk berhadapan dengan santai.

Petanda Alif dan Kol. Mason sudah duduk berhadapan dengan santai. Me-
reka berbicara dengan santai namun sangat serius.

Analisis Semiotik Tataran Kedua

Denotasi Matinya Mr. Sunyoto membuat Alif jadi tertuduh. Dalam ruangan
Mr. Sunyoto Alif ditegur karena tuduhan pembunuhan Mr. Sunyo-
to.

Alif diberi hukuman atas tuduhan itu, yaitu di skors selama dua

minggu.
Konotasi Sudah selayaknya ata han ketika ada kesalahan
dalam bekerja.
Mitos. 5
ilm Tigal
Il l"'i
Nomor: 7 N?C S C

Durasi : 09:42 — 11:15

WJ ﬂ'r"'\‘th-«

~ ’[ Formatted: Centered

[ Formatted Table

Gambar 4.134. Flashbac! if N ‘ bakar.

Dialog / Suara / Teks [
Analisis SgmiotiFataran/ertama=

Penanda Rumah orangitua Alif terbakar. Tokoh Alif r
oleh tokoh ya

aja diperankan

Petanda Kobaran api meng Alif. Serta tokoh yang
memerankan Alif berbeda, I enunjukan bahwa cerita sedang
mengalami alur mundur. Musik yang mengharubiru serta warna
gambar yang sepia, menunjukan kondisi yang sedang berkabung
dan sedang mengalami alur mundur.

Analisis Semiotik Tataran Kedua

Denotasi Suara musik sedih dengan alunan piano dan warna gambar dibuat
lebih sepia. Serta menampilkan flashback kondisi terbakarnya ru-
mah orang tua Alif

Konotasi Alif yang sangat terpukul saat rumahnya terbakar dan kehilangan
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orang tuanya. Kebakaran dan meninggalnya orang tua Alif oleh
para oknum kriminal, membuat Alif ikut bergabung dalam Aparat
Negara, dan memiliki keyakinan kuat untuk membasmi kejahatan
yang masih merajalela.

Mitos.

Flashback dalam Bahasa Indonesia adalah sorot kembali. Artinya
adalah menginat kejadian di masa lampau dan berusaha mengin-
gatnya di masa Kini.

Tabel 4.14. Analisa Semiotika Ra@land Barthes pada Objek

Nomor: 8

[Durasi : 13:06 — 14:03

- *[ Formatted Table

Gambar 4.15. Pg

Dialog / Suara / Teks

Alif: Nyawa‘prang'jatidan-duain’p dan LEm.. - Formatted:

Font: Not Bold

Lam: Bukanrya kaftaflyandebiasanyabikin nyawa gfang iadi'be:{pormaned;

Font: Bold

candaafil??

‘.H. A
Alif: Kalian..?% v Sﬂwﬂﬁwﬂ U
Lam: Aparat Negaralan

a kele n. Ligense to Kill.— Formatted:

Font: Bold

Asal jan pakeggenjata api ya?

Formatted:

Normal

: Font: Italic

trend..?? pikiy Tt0'trend sepliun; dlia guluhfgun lalu..?!! \

Lam: Setiafkda Merebekan, penumpasankejahatan, selalu —{ Formatted:

Font: Bold

(

Alif: Sinis\ian ske udah b lagi jadi | Formatted
(
(

ada korban Vahg meningaaiar uru tajfilf. Setau gue pelurt Formattea:

Normal

e WU U

tajam udah di kan. ‘Katanya’ itu ara kriminal, kena-
pa bisa nyasar Ki 7

Alif: Setau gue elu itu . Bukan detektif. Tulis berita
yang ada aja, gak asumsi macem-macem. Ntar jadi rame lagi, bi-
kin kacau..!! Apa itu yang lo cari buat bahan banjolan kantor 10??
Dunia kriminal itu gak sesimple yang di film-film dan Koran-

Koran Lam..!! Yang selama ini kita lakukan, yang gue lakuifitt{ Formatted:

Normal

untuk keamanan bangsa! Siapapun yang jadi ancaman bagi rakyat
dan Negara harus dihancurkan..!!

Lam: Whatever it takes..?? _{ Formattea:

Font: Bold

Alif: Whatever it takes..!! \
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| Lam: Walaupun harus ngorbanin nurani lu sendiri..? __{ Formatted: Font: Bold
Analisis Semiotik Tataran Pertama
Fenanda Duduk berhadapan dan berbincang, dengan tatapan yang sarkastik.
Petanda Menunjukkan sedang ada perbincangan santai namun serius.
Analisis Semiotik Tataran Kedua
Denotasi Alif sampai di pintu unit kediamannya. la pun kaget menemukan

bahwa pintu unitnya itu sudah tidak terkunci. la cepat mengambil
handgun di belakang pinggangnya dan masuk ke dalam unitnya
yang masih gelap itu secara_hati-hati. Tiba-tiba sosok siluet me-

| ;'-"\'t
uk di sofa{'wanga

KKonotasi
Alif s
hatan sel3 korban yang tertembak - peluru tajam.
Bahwa pagla kon |5$%%RW§? Jru tajam hanya-
lah seorang kriminal. Dengan nada sindira har nya, tersirat
bahwa Lamihengatakan bahwa AparatNegarg @dalah seorang
kriminal ber i
Lam juga mengatak
nurani lu sendiri?
Lam menginatkan Alif secara K'langsung, bahwa sebenarnya
apa yang Alif lakukan sebagai Aparat Negara itu bertabrakan den-
gan hati nurani Alif. Alif harus mengorbankan hati nuraninya demi
misi Aparat Negara yang harus dijalankan.

Mitos. Tidak ada Mitos.
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Tabel 4.15. Analisa Semiotika Roland Barthes pada Objek
Penelitian Pemerintahan Keamanan (Aparat Negara) pada
Film Tiga
Nomor: 9 474[Formatted Table
Durasi : 13:06 — 14:03
Visual
-‘?0
ol gt
1Rl 4
M il 5
AUl
Gambar @1 6, AlifMenunjukan Foto«di Dinding.
[Dialog / Suara/Teks | Alifflini kam/!! (men jukp a foto-foto di dinding) Ini yang | Formatted: Normal
bikinjgua tetep Wam gmpe ara i yang awab gue biar
tetepfpunyalini. mén juk k a).
Lam gasi dmn\kq!strl arg an misi-misi lu??
Sampd kapah? Kapaﬂ elu ela esuatll yang elu gak
suka, hahkan gak ju. S pan lu musti terus beran-
tem sdma hati Iu! "’m.“‘ “ |
Alif: Kapan sih Lar_g'rgtak ki rhenti/berantem? Bukan-
nya itulya per mpuka sebeparnya da idup kit
Analldis Se atela 1 1
Renanda Menunjuk pad ang sudah terbunuh
oleh Aparat N diperte enujuk ke arah da-
da, menupjukam Adif masih punya hati n0g
Retanda Alif mematahka tl{;&lﬁ Aa /anurani. Seraya
membuktikan den oto dan menyan i arga korban yang
terbunuh oI Alifsmgnunjukan Alif ma iliki hati nurani.
Analisis ¥ F
[Denotasi Alif menunju gi'Foto itu adalah foto
keluarga korban K menunjukkan kepada
Lam, bahwa moto ini adalah®Biiktiia masih punya hati nurani.
Konotasi Melakukan hal yang sesuai dengan pikiran namun tidak sesuai
dengan hati ataupun sebaliknya, adalah ketidaksesuaian yang ha-
rus dijalani. Apa yang dipikirkan dengan apa yang ada di dalam
hati, tidak akan berjalan sejalan. Tinggal bagaimana kita melawan,
dan mau mengikuti yang mana. Itulah pertempuran sebenarnya
dalam hidup.
Mitos. Tidak ada Mitos.
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Tabel 4.16. Analisa Semiotika Roland Barthes pada Objek
Penelitian Pemerintahan Keamanan (Aparat Negara) pada

Film Tiga

Nomor: 10 RA[ Formatted Table

[Durasi : 13:49 — 14:31

Visual

Dialog / Suara/ Teks | Suar, f:m ‘

Sefiotik(fBtara'\Perts |
Renanda englrﬂ(al sec?rﬁ spmbu{@@kse unyi, siz)erti mata-
b gt i

Petanda Secard sem unyl-se i Alif intail dari helakafg orang
yang jgkan i santunq,JmUI 2 ifitas sampai|dengan tiba
dirumah. Se ampa% si target'dijrum lif mengetik pintu dan
ia pergi. Alif meninggalikan miah bang di depan pintu si target.

Anglisis iemmfi&Tat&mn‘Ne"duﬂl}

[Denotasi Suara 5|k intai Alif wanita
korban g ra, disebuah
gang k

| Terlihat urahan pada
anaknya erl

| Begitu pintu ditu URJA\K[R( ﬁrﬁ i lalu menaruh
amplop kegil dan ngetuk pintu, alu pergi nggalkan tempat.
Sang wanit uka 5 L plop. Ketika
membuka isifamplop, ia pu a yang adalah se-
gepok uang.

Konotasi Cara Alif dengan i I-sembuyi layaknya
mata-mata, membuktika a bahwa jika tangan kanan
memberi, tangan Kiri tidak boleh tahu. Alif memberi tanpa paMrih,
tanpa ada orang lain mengetahui. Alif melakukan hal tersebut bu-
kan atas perintah dari tempat ia bekerja, Alif menunjukan bentuk
kepeduliannya kepada keluarga para kriminal yang sudah terbunuh

| oleh Aparat Negara.

Mitos. Mata-mata adalah orang yang ditugasi menyelidiki sesuatu secara
diam-diam.

| Dalam hal ini, Alif bukanlah orang yang ditugasi untuk menjadi
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mata-mata. Alif melakukan ini semata-mata karena bentuk kepe-
duliannya, dan menunjukkan bahwa ia masih memiliki hati nurani.

Tabel 4.17. Analisa Semiotika Roland Barthes pada Objek

Penelitian Pemerintahan Keamanan (Aparat Negara) pada

Film Tiga

Nomor: 11

[Durasi

. 14:46 - 14:31

D { Formatted Table

Gambar 4.18._‘

Visual

&

W
if M nemu@h Fakta,Rentang

Dialog / Suara / Teks

Lam:

ngaf kagfemawetanw——-ﬂ 4

An

Renanda Lam tertembak
dalam (\é

Retanda Data M lif, j/membuat Alif
terkejut. F %s, mantan
kekasih i

AnalisiSemiotikiteeRTKELTL ¥ JF

Denotasi Alif mema Tab dan menggeser layar s ntu#b tersebut yang
berisi data MR. Sunyeto.

Konotasi Sama seperti i arga para kriminal
yang mati ter ut kepada MR. Su-
nyoto. Alif meng h pekerjaan yang mu-
dah untuk Lam sebagai s nalis
Lam yang sudah mengetahui data MR. Sunyoto, meledek Alif
dengan mengatakan “jangan kaget liat datanya”. Lam seolah sudah
mengetahui bahwa istri MR. Sonyoto adalah Laras, mantan keka-
sih Alif dahulu.

Mitos. Tidak ada mitos.
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Tabel 4.18. Analisa Semiotika Roland Barthes pada Objek
Penelitian Pemerintahan Keamanan (Aparat Negara) pada

Film Tiga
Nomor: 12 k‘[ Formatted Table
[purasi : 18:13 —18:16
Visual
\
Gambar 4.19. Api Nasi e i arung e vacanga if danyLaras.
Dialog / Suara / Teks | Suarg Kohasan Api nasijgo 3 juhlg lainnya.
AlisiglSemiotikiTiatara l
Renanda Api nasi goreng di \ﬂ rung 11 Laras
berbihicang. P W
RPetanda Shoa“awal kobara’ épl dm jukkan
bahwalsedang beﬁl@mgsun i
Analisis § >em| ‘ Tat
[Denotasi Suasaha malam idi tempat an kecil,
terlihat)Alif dan Laga'S;Sed n i satt mejd. Suara ko-
baran api nasi‘goren e pengunjung¢lainn
Konotasi Sepeti yang suplah dipaparks as\hahwa iflentifikasi Alif ada-
lah seperti api.\Pada s M ai Alif dan Laras pen-
gambilangambar ti ng p an Alifldan Laras.
Diselipkandi awal gambar api nasi gore angjmenunjukkan
bahwa scefie ini da|m
Mitos. Tidak ada gitos. | [/
Tabel 4.19. Analisa Semiotika Roland Barthes pada Objek
Penelitian Pemerintahan Keamanan (Aparat Negara) pada
Film Tiga
‘ Nomor: 13 4——_[Formatted Table
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Durasi :

18:17 - 23:09

Visual

Gamblpr 4.22, T3 \
men}b U.hsu l

Dialog / Suara / Teks

Disef ahw rung, makan ké
(Ganbler 4.20) | g\' Pk h
Laras}iDua eIas*t

Alif: Udah berap a
Larasi Empa tahﬁﬂ,

Alif: pat taliun (meng w s dala Ok gakjpernah hu-

bungingku?
Laras: \: m ‘
Alif: Mall?

Laras: Akl
anything t
Alif: Mm uami kamu?
Laras: What ’

Alif: (Alif me 1 njuk ke bekas cincin di jarignans Laras). (Gambar
4.21) /
Laras: Oh.. Udah appy he is dead..!!

Alif: That Bad’>

Laras: Well. His is very sweet. Tapi siapa yang tahu bahwa dia
seorang kriminal. Dan untung aku udah gak sama dia sebelum dia
mati sama Aparat Negara.

Alif: (Insert ingatan Alif pada penggerebekan yang menewaskan
MR. Sunyoto). (Gambar 4.3).

ing. | have do

Analisis Semiotik Tataran Pertama

i

enanda

| Alif berbincang dengan Laras.
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Efetanda

Perbincangan Alif dan Laras menunjukkan bahwa mereka me-
mang perlu penjelasan atas terpisahnya mereka dua belas tahun
yang lalu.

Analisis Semiotik Tataran Kedua

[Denotasi

Perbincangan Alif dan Laras menjadi serius saat mereka membica-
rakan masa lalu. Alif menanyakan bagaimana kehidupan Laras
saat ini dan begitupun sebaliknya.

Konotasi

Perbincangan Alif dan Laras menunjukkan bahwa mereka me-
mang perlu penjelasan atas isahan mereka dua belas tahun
yang lalu. Alif rasanya san apa maksud Laras me-
ninggalkannya.

Selain itu, perbin n tersehut me egas keyakinan Alif
bahwa MR. So o g ba t pembunuhan adalah
suami dari L Ig Iro fr S Justru malah senang su-
aminya matiy Kargna'ia ti me # a seorang kriminal

memang ag,untuk mati. “

Mitos.

Tidak al i

Tabel 4.2 \% ﬁr;otlwgblmﬁb%ar hes jek

Penelitia infahan_Keafana; arat N ) Pada
%/ il Ti N‘Tj(‘\ v
‘ \]'.

Durasi :

Nomor .

14 q \! {"' — ‘[ Formatted Table
14:11 - 14:25 A\

Gambar 4.23. Alif Mendapatkan at Lewat SMS.

Dialog / Suara/ Teks | -

Analisis Semiotik Tataran Pertama

Fenanda

Handphone Alif berdering, mendapat SMS dari Laras. Alif me-
nunduk dan tersenyum

Retanda

Menunjukkan Alif sedang mendapat SMS dari Laras

Analisis Semiotik Tataran Kedua

[Denotasi

Di sebuah loker prajurit Negara, Alif menerima SMS, Isi SMS nya
adalah “BISA KETEMU DI CANDI CAFE BESOK? -LARAS-*
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Alif mengeluarkan senyuman kecilnya saat senang menerima SMS
tersebut.

IKonotasi Mendapatkan SMS dari Laras sedikit membuka harapan Alif un-
tuk dapat merebut hati Laras kembali. Senyum kecil Alif meng-
gambarkan bahagianya Alif dapat berkomunikasi lagi dengan La-
ras. Senyum kecil Alif memberikan sebuah makna, bahwa ia tetap
| dingin walau sebenarnya sedang senang.

Mitos. Menerima SMS dari sebuah Nomor yang tak di kenal seharusnya

waspada. Belum tentu maksugsdari SMS tersebut berjalan dengan
| baik.

Nomor: 15 e [ Formatted Table

[Durasi : 32:32 — 33:45

Dialog / Suara / Teks

1 disini..??

Laras: Engga..!! Shlft ama get hari ini. Kamu pulang
yah..!!

Alif: Aku udah dua belas tahun gak liat kamu. Aku liat kamu kerja
dari jauh aja udah seneng ko. Aku tunggu disini yah

Boss Cafe: Laras..!! (memanggil untuk kembali bekerja)

Analisis Semiotik Tataran Pertama

Renanda Laras gugup dan salah tingkah melihat Alif datang ke tempat ia
bekerja.
Petanda Laras terkaget dan bingung mengapa Alif bisa datang ke tempat ia
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bekerja. Karena ia tidak merasa untuk meminta Alif untuk datang
ke tempatnya.

Analisis Semiotik Tataran Kedua

I

Denotasi Alif masuk ke dalam Cafe Candi. Bertemulah dengan Laras.

Laras pun seperti tersambar petir saat melihat Alif. la tertegun,
lalu menunduk ke bawah, bingung harus berbuat apa. Laras mem-
berikan alasan bahwa shift nya panjang, agar Alif pulang. Alif tak
menghiraukan alasan Laras, dan tetap menunggu di sebuah meja.

Laras melirik ke Manajer y. emperhatikannya dengan pan-
dangan tidak suka, lalu i memberi kode untuk terus be-
kerja.

Konotasi Keberadaan Alif difGate C d temp ras bekerja, membuat

pergi, lantara sar yang terjadi di

Laras bingung egj us. s meminta Alif untuk
tqh: an a
Cafe terseb

=

L 2ismd G
e g i e e
i B

Gambar 4.25. Alif Berusaha Si Pemilik Tas Yang Tertinggal Di Cafe Candi.

Mitos. Mimik w jut dan tidak senang s W%g&pucat, itu
membukgikaniaras sedang r‘?ﬁ< W
Tabel 4.2 X %r:otllﬁ’%lm’%%ar hes jek
Penelitiag infahan_Keafana; arat N ) Pada
iy /T NL%\ ‘ﬂ
w]'.
INomor: 16 ,] 11{" "**’[FormattedTable
Durasi : 34:31 — 34:40 ¥
'Vlg'ua
1 o —_*_

[

Dialog / Suara / Teks | Alif: (Teriak kencang Alif memanggil) Mas... Mas...

Analisis Semiotik Tataran Pertama

[

enanda Alif berteriak memanggil sambil menaruh telapak tangannya di

sebelah mulut.

etanda

Menaruh telapak tangan di sebelah mulut bertanda Alif sedang
berusaha memanggil para santri yang sudah pergi, serta berlari ke-
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| cil ke luar parkiran Cafe Candi.

Analisis Semiotik Tataran Kedua

[Denotasi

Terlihat seorang waiters sedang membolak-balik tas yang terting-
gal, yang tak tahu milik dan isi tasnya apa. Alif yang melihat dari
kejauhan, berusaha keluar dan memanggil pada santri yang sudah
diusir dari Cafe Candi.

KKonotasi

Merasa bahwa tas tersebut bukan miliknya, Alif berusaha me-
manggil pemilik tas tersebut. Namun panggilan Alif tak terdengar,

Mitos.

Tabel 4.23. Ana
Penelitian Pergfffinga

Nomor: 17

[Durasi : 34:42 — 35:02

N ’[ Formatted Table

— .
T

e

Gambar 4.26. Alif \ amat Daldm*Bom*Bi"Cafe Candi.

Dialog / Suara/ Teks | Alif: Laras....

T —

Analisis SemiotikmhataransRertdiag

RPenanda Alif berada dalam Cafe Candi'yang terkena ledakan bom, Alif se-
lamat dalam musibah ini.
Retanda Indikasi ledakan bom adalah api. Alif berada dalam scene ini.
Analisis Semiotik Tataran Kedua
[Denotasi Suara bom di Cafe Candi. Alif terpental dalam ledakan tersebut.

Alif mencoba bangun menyelamatkan Laras dan orang lain dalam
Cafe.

Alif: Laras.... (terlihat payah dan lemah saat terpental, mamang-
gil Laras dengan suara pelan dan masih belum percaya).
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iKonotasi Alif terpental akibat ledakan itu. Terlihat mobil para santri itu ber-
henti di kejauhan. Alif perlahan bangun dan mencoba untuk masuk
menyelamatkan Laras serta orang-orang yang masih di dalam.
Namun api sudah sangat besar. la hanya bisa panik dan berteriak,
berlutut di parkiran penuh kekecewaan dan kemarahan, tidak per-
caya dengan apa yang baru saja terjadi. Setitik harapan yang bisa

| membuatnya tersenyum, kembali direnggut dari kehidupannya.

Mitos. Bom adalah senjata ledak yang lazim digunakan dalam perang,
juga dalam aksi-aksi terorismes. Bom bisaanya identik dengan ke-

giatan kriminal para pe atval ingin mengacaukan serta
| menghancurleburkar Mk ang sedang tenang.

Nomor: 18 “ g ‘[ Formatted Table

[Durasi : 35:03 — 36:39

Fade To
Laras: Al
Alif: ehem

Dialog / Suara / Teks

Alif: Hehe (tersenyum
Laras: Hah? (terheran)

Alif: Alif kan Lurus (sambil tersenyum dan menatap Laras)
Laras: Kok bisa sama sih.. Alif.. Lurus (sambil tersenyum). Ver-
tikal.. lya ya.. Jangan-jangan kita jodoh

Alif: Kok jangan-jangan. Ya udah pastilah

Laras: Apa sih kamu PD banget. Minta izin dulu sana sama temen
kamu.

Alif: Siapa? Herlam?

aku dong. Alif.
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Laras: Kok Herlam. Mimbo lah.

Alif: Kamu kok bisa kenal Mim

Laras: Siapa yang gak kenal dia? (menoleh ke kiri, Mimbo) tuh..!!
Alif: Mim. Ngapain dia kesini

Alif: Laras... Kamu kenapa Laras ... (Alif pun panik)

Analisis Semiotik Tataran Pertama

Renanda Alif dan Laras muda berbaring di rumput hijau yang indah dengan
posisi berbalik dengan bertabur bunga.

Retanda Alif dan Laras muda berbari g,di rumput hijau yang indah dengan
posisi berbalik dengan M% yang jatuh dari pohonnya
menggambarkan sua ‘omantis‘dan enuh kegembiraan.

Analisis 0317”

Denotasi Alif dan Laras m a rbe u'f u yang indah dengan
posisi berball ampipt rﬁp age yin & yang. Mere-
ka terllhat agl 4a

| Tiba-tiba r: La as dan I|f pun te a S0sok seorang
berjubahig ru# engan mulut t rtutup rb y a er]alan slow-
motlon me aberlﬂa}”HgﬁSorb an terlihat
jelas bahwaidia ddalah Mq‘n enghent Ia gkahnya, ter-
lihat, j % 0 penuk]l\a‘rgnaﬂah ﬂaghngkara y¢ Alif terus ke-
bingungan/mglihat eképrem sahabatnya, satu itu
Perl3 I i menup tajam ah Laras, sa gt enyeram-
kan. Laras pun terlihat'aneh i kesakitan. la/terbatuk dan
menggluarkan daﬁah"dan ‘ ibatbas 8 wajahnya
memerah da Iangsqr]g terba nenyala serdya Laras
berteriak kes akltan:,"ﬁekUJ erbakar himgga terlihat
tulang|belulangnya:! ',
Alif pup ber rlak,L@}iQ*ter 3

Konotasi Suasana yang xomantisumnengg g berbaha-
gia kalg i k Mim yang

penuh enunjuk ta-
jam kearf@ ! a kejadi-aanya
bahwa ia'be C ] adakan bom.

Alif pun berteri wa itu semua
hanyalah

Alif beraga dalam,seene t€

Mitos.

Apa yang dialami Alif hamyalah“sebtiah mim'

suatu yg terlinat.a

ah pengalaman ba-

Tabel 4.25. Analisa Semiotika Roland Barthes pada Objek

Penelitian Pemerintahan Keamanan (Aparat Negara) pada

Film Tiga

N
[

Nomor :

Durasi :

19

51:59 — 54:15

4/—"[ Formatted Table

Visual
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Dialog / Suara / Teks

pertemanan
kan konflik

nya sudah mengepung. ap gak blsa masuk! Satu-
satunya pintu masuk tempat itu dljaga oleh orang ini. Kemampuan
bela dirinya sangat luar bisaa. Tidak ada anggota pasukan kita
yang bisa mengalahkan dia, dan ternyata dia kebal peluru karet. Ini
keadaan genting. Nama baik pasukan kita yang menjadi taruhan-
nya.

Alif: Akan saya selesaikan pak misi ini..!!

Kol. Alif: Kalo kamu berhasil menangkap, dakwaan terhadap ka-
mu membunuh MR. Sunyoto akan dicabut oleh dewan pengawas.
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Analisis Semiotik Tataran Pertama

Renanda Alif terlihat kesal atas bukti yang ditunjukkan oleh Kol. Mason
terhadap fakta pengeboman Cafe Candi.
Retanda Alif menatap tajam penuh murka. Menunjukkan bahwa ia tidak

sangka bahwa yang melakukkan adalah Mim dan pondoknya.

Analisis Semiotik Tataran Kedua

Denotasi Foto Mimbo dengan jubah dan sorbannya dibanting ke meja, terli-
hat data-data lainnya di meja. Di ruangan itu terdapat Kol. Mason,
Alif, dan beberapa perwira tinggi beserta ajudan dan Tamtama.
| Kol. Mason mengeluarks Fot0=f0to berisi pondok pesantren Al

Konotasi Penuh api kemaf® dengkian mamnbuat Alif tutup mata

punuh, teroris

0 N\
dibérikan oleh
g

Mitos. itgs. il A, N
V7 i AN
Tabel 4.26] Anafisa Serligtika nd k
Penelitian]PemekintahatP eampideh (A a
{[HBilm
A\ / N\
Nomor: 20 | t-:i l “E { Formatted Table
Durasi : 54:28 —57:29 A ]

Gambar 4.29. Al

Dialog / Suara / Teks | Alif: 37 oran ingoal. 15 orang lu Lu tau kalo Laras
ada di dalam Ca i mang lu sengaja bunuh
dia

| Mim: Jadi begini cara Aparat Negara bekerja? Serang dulu, baru
bertanya..?! Mungkin kau bisa melakukan ini di tempat lain Lif.
Tapi tidak disini..!!

| Alif: Gue kasih dua pilihan, Mim. Kalian menyerahkan pimpinan
kalian atau kalian semuanya mau mati disini..!!

| Mim: Ini rumah saya Lif. Saya akan mempertahankannya walau
harus ngorbanin nyawa saya.

| Alif: Berkorban untuk rumah sendiri? Seakan kami penjahat yang
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akan menjajah kalian.
Mim: Lakukan apa yang harus kamu lakukan.
Alif: O... pasti Mim..!! Pasti!!!! Demi Laras, demi Bima.
Mim: Hidup dan matiku hanya milik Allah semata.
Analisi Semiotik Tataran Pertama
Renanda Allif terus berjalan melewati halaman dan mendekati Mim. Alif
lalu berhenti tak jauh dari Mimbo. Mereka berdua saling berhada-
pan, menatap tajam.
Retanda Pertarungan yang dasyat terdiantara keduanya. Mereka seolah
[Denotasi
hentiftak ja
natapite 'ad‘i@ertar
Konotasi Terjagrtgngta@ /ang dafisys b si hancur
berantakan terkena dayatempur-mere di atas ma-
nusia fata-rai padeﬁhzﬂu ilmu perna-
fasan yeng tinggi saling.l n siapa yang
terhebat'diantara kedugap
Mitos. Tidak afla Mitds..~
Tabel 4.27. Analisa
Penelitian Pemerintahan Ke parat Negara) pada
Film Tiga
Nomor: 21 4/—"[Formatted Table
[Durasi : 57:43-59:19 \
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Visual

Dialog / Suara / Teks

Samir (sa ‘ ifiii..!!
Mim: Kaly tau dpa-ap . Janga @ dipekmainkan mere-

re \P( senyu

niRyai/Lif. Di mu Wak amu terba-
ukbfis: Allﬁ‘é%a ka u *&

ukhlls y aku Hq’« sini? Hakikatnya ka-
kan ersaq r‘a

Baik Kyai. ‘lp*
|tas dah be entl 'h udara se alla melakukan pen-

Adaa» at pé hp o apan?
- Silahkan; k w gka saya

. - T P 5 3
Mim: T * /s
i isi M s Tri Negara. Kita harus me-

ya. Repatkan syaf kalian Mim /

Kyai Mukhlis: Assalamn -l_m i

Analisi Bemioli@ Tatarah Pertdhs

f

enanda

Kemuncula eorahgwm me
yang sangat Séderhana. Dia=ala ai Mu

dua orang di gnya, ia berjalan de
menghampiri A i

s. Dipayungi oleh
antai dan tegap

i

etanda

Diiringi dan dipayungi oleh Samir dan Bono, me-
nunjukkan bahwa Kyai Mukhlis adalah Guru Besar Pondok Al-
Ikhlas. Kedatangan Kyai Mukhlis adalah untuk meredam pertem-
puran Alif dan Mim. la menyerahkan diri pada Aparat Negara, se-
raya mematuhi panggilan dari Negara.

Analisi Semiotik Tataran Kedua

[

Denotasi

Ditengan tertempuran Alif dan Mim, munculah seorang pria tua,
berjalan dengan santai yang mengawal dan memayunginya, me-
makai baju kemeja yang sangat sederhana. Dia adalah Kyai Muk-
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hlis.

Kyai Mukhlis memisahkan adu otot Alif dan Lam. la menanyakan
maksud kedatangan Alif dan pasukannya. Alif memberikan surat
perintah penahanan pada Kyai Mukhlis. Kyaipun membacanya. la
menyodorkan tangannya untuk diborgol.

Konotasi Sebagai warga Negara yang baik, Kyai Mukhlis mengajarkan un-
tuk mematuhi panggilan atau perintah dari Negara. Kyai Mukhlis
pun meminta diborgol, lalu jalan terlebih dahulu dibanding Alif

Mitos. Tidak ada Vi tQs.

A";./
Tabel 4.28. Anaki otika

Penelitian #EmMntghan KeaT'n

INomor: 22

D ’[ Formatted Table
[Durasi : 59:21 — 01:01:57

Gambar 4.31. Perbincangan Alif dan i ginan Tua, Membicara-

Dialog / Suara/ Teks | Lam: Gak sampe dua pu otal udah 253 tempat ibadah
di-transform jadi gudang. Pembela minoritas. Jual slogan kebeba-
san. Begitu jadi mayoritas malah lebih nginjek yang sekarang mi-
noritas. Siapapun yang ganggu "kebebasan" distempel semua jadi
penjahat.

‘ Alif: Bukan berarti yang jahat cuma pemerintah.

Lam: Terus siapa penjahatnya? Kyai?
Alif: Lam, gue juga gak mau Kyai di penjara. Kyai tuh pasang ba-
dan. Kalo dia gak gitu mungkin salah satu dari gua atau Mim udah
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mati.

Lam: Berapa banyak yang lu ciduk?

Alif: Lu ngapain segitu hinanya nilai aparat? Lu tau info apa yang
kuat buat approve penyergapan sana?

Lam: Apa?

Alif: Nih..1! (Alif melempar map yang sejak tadi dipegangnya ke
Lam) Parfum Alatar!

Lam: Tulisan gua

Alif: lya, itu tulisan lo..!!! yang lo spam ke mana-mana. Gua gak
kal
akalp

dok ke semua media2ifu
sambil ngarahin mg ng

draft, belu
mana?

q ! #:
lalu Qleq'salan he

Lam idup, Lif
Masih jukkian flashdisk
dari L isal Buka dari
kantor.
Lam: Sg
tau siapajia..!
Analidi\se
Renanda Alif dudu ftopsebuah bangunan
tua. Dia m erisi'§pam tulisan Lam,
sambil tida erkubah yang
gelap dan penth denga k lama, Lam da-
tang dan Alif leh ke asal suara, La g dari arah bela-
kangnya.
Sepanjang perbincang Lam dengan sinis.
Retanda Alif memandang miris gedung-gedung yang sudah hancur dan po-

rak-poranda akibat penjajahan teroris. Tatapannya menceritakan
bahwa ia belum berhasil sepenuhnya dalam menuntas para krimin-
al.

Datanglah sabahatnya, Lam. la beberapa kali menyindir Alif dan
Aparat Negara. Menganggap bahwa Aparat Negara belum melak-
sanakan fungsinya dengan benar.

Analisi Semiotik Tataran Kedua
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@enotasi Disebuah rooftop siang hari, Alif duduk di bangku yang bertempat
di rooftop sebuah bangunan tua. Datanglah Lam dan ikut drama
dalam melihat kondisi Jakarta yang semakin miris.

| Kedatangan Lam, membuat Alif memberikan spam berisi draft
tulisan Lam dalam pengeboman Cafe. Berkat spam itu lah, Aparat
Negara jadi bergerak menangkap pimpinan pondok Al-Ikhlas.
Kedatangan Lam juga bermaksud untuk memberi tahu Alif bahwa
Laras masih hidup dan memberikan flashdisk.

Konotasi Dibalik tatapan Alif yang begitu dalam melihat porak-porandanya
gedung-gedung, datang /ﬁ‘.'"‘u., ang seolah mengadili Alif. Da-
lam penggerebekan pondok Al-Tkillas, Lam menganggap Aparat
Negara adalah tidak.a ayoritas (Islam). Kaum
mayoritas dlan gap ngga bebasan” masyarakat,
sehingga jadi
Bahwa seb ang meresahkan
bukanlah ge| melihat ada ke-
ganjalan vestigasi Apa-
rat Neg salah satu hal
yang Jf adalah draft
spami't am. Lam takjtah ang masih
draf jadi S m keng mana yang
bend| ﬁﬁg}gap e inya, kita seo-
lah s6 a da | Mim, Kiyai
Mukhlis yang |a an gap sepag 2, Kini berk-
hianatidan fiming
Lam begitu kritiss, r men 1%1 . : sudah saat-
nya melepas kac‘am ta kudanya. Bahwa | i bergerak tiga di-
mensi i dan belum
tentu
Laras y@ s g suda i karena men-
jadi ko i=Kini dikejt a bahwa Laras
masih h Laras, dan La-
ras membe apa isinya. Me-
rasa ada ringatan kepada
Alif, bah ada yang tahu
siapa dia da
Mendengar ekspresi Alif yang
penuh kemarak

Mitos. Tidak ada Mlto

Tabel 4.29. Analisa Semiotika Roland Barthes pada Objek
Penelitian Pemerintahan Keamanan (Aparat Negara) pada

Film Tiga

Nomor: .
urasi :

23 4’——[ Formatted Table

01:09:49 — 01:10:53 \
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Visual
-~ e
Gambar 4.32. Pertemuan Alif dan Bi ang I Pondok Al-lkhlas.

Dialog / Suara/ Teks | Alif: Bim (mema
Alif: Lo ga apa; ? ’,#
Bima: Harus hm L 4
Gue udah gakita ﬁ. ma nayang bener Lif.

Analisi 1k Tdtaran erta a

Renanda Alif bergerak perlahan men k |B|m yar tak sadarkan
diri de % ya rban lju ya. Melihat
keadaan' Bi if men erllhat

Petanda Melihat aga ruangan ngyplh u iki ' buat
langkah AJif nenghampiri ruaRgan ihat|Bima dan
beberapa pasukan Iaj gflraw n Apa yang
ditudihkan 'dengan)hi iangn era ukan Aparat Negara,
mematahkar) bahwa fuduha lah!

ARblisis BemiefiK Tat dual

Denotasi Alif melihat Blmé n bel ukanfyang sedang ferbaring dan
dira olehk\?ntrﬁs niri ndok Al-1kHlas. Bima
dan pasukanfya magih hi

Konotasi Pertemulan Alif deng im be pasukanflainnya yang
dirawaldi ruarjg medikal zlkhlas, membuyat Alif lega
bahwa kawan-kawan idup/dan diberi perawa-
tan yangilayak.\Bi beberapa nya dildmpuhkan oleh
Mim saatimere enyerang pondok Al-tkhias tatipa kompromi.
Mereka yang sudah n ﬁ\‘i ibiarkan Pegitu saja. Me-
reka diobati'dan dirawat [ayaknya pasien biasa.

| Melihat kongisi sepesti itu mematahka uhan'Bima dan Alif
terhadap burtknya pon -1

| Alif pun men menahan alr mata enyesali apa yang
telah ia lakukan eberapa tahun yang
lalu ia pun pernah diraw: at ia terkena tembakan saat
rumahnya kebakaran.

Mitos. Tidak ada Mitos.

Tabel 4.30. Analisa Semiotika Roland Barthes pada Objek
Penelitian Pemerintahan Keamanan (Aparat Negara) pada
Film Tiga
| Nomor: 24 4———[Formatted Table

Distopia Liberalisme...
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[Durasi : 01:10:49 — 01:12:13

Visual

-
y
Gambar 4.33. Alif Menunjuk ngs gPeI‘ruTa lik ten Rama.
Dialog / Suara / Teks | Alif: Ra I'[; apteh Ramayyang nge kugse ini..!'! Ini se-

songsodgpellifu tajam pun a-/aiaw
Lam: ilang'mungki: g’i grgan tubl hancur kena
puk teNagy/inti. LUy mablsa mel ﬁn itu?
AliffiYa haru kltacat{ual_am ! ‘

La u tae dima dl,atln al?
Mimi [Terus kalian' mauapa ‘ .~ ain hakim sendir
Lamilya..!! Mau‘di :
Mimi Lam, enda‘miljany hancurkan|/diri Kamu

Lam3Ini bukan ma dend ah gua ikhlas Kalo ini akhir
dari perjuangan ge . an 8
Mim:flangkap, dan“Serahd /é ber ajib I

Alif: , K ten:Rafa itu a gua jugaidisini seba-
gai yang,berw jiblll u‘lf‘lt.
Analiis Serh

Renanda Alif me rah urutaja k La la memberi
tahu bah ses song peluru tajam |tu n Rama.

Retanda Alif masi en ]U a Lam. la
memberi t |n5|den penembakan i rumah Lam yang me-
lakukan ad Rama.,,

Analisis %(motlk Tataran Kedta

Denotasi Terlihat perbi n Alif, Lam dan Mij ebuah pemakaman
pondok Al-1khlas? area pemakaman Pon-
dok Al-lkhlas. Mereka's a di makam Gendis yang mati
terbunuh oleh dua orang tak dikenal yang datang menyerang ru-
mahnya.

Alif memberikan bukti sesongsong peluru tajam pilik Kap. Rama
dalam penyerangan rumah Lam.

Konotasi Walau Kapten Rama sama-sama sebagai Aparat Negara, namun
Alif tidak mau membela apa yang salah dan yang sudah melanggar
aturan.

Mitos. Tidak ada Mitos.
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Tabel 4.31. Analisa Semiotika Roland Barthes pada Objek
Penelitian Pemerintahan Keamanan (Aparat Negara) pada

Film Tiga

[Durasi :

INomor: .

24

01:12:09 - 01:12:16

*f’{ Formatted Table

Visual

ndapal

Distopia Liberalisme..., Yuyun, Fakultas llmu Komunikasi 2016

Gambar 4. n SMS, dari Kel. Mas
Dialog / Suara/ Teks | Alif{iKolongl Mason Dia mat kete a besok,"M! ||
Aflalisi Semiotikd Fatara\RBr ta

Penanda Tibastiba handpho\nqulf Wi. [ memlraca t message
dari handph )nen)‘ta1 ' L

Retanda Deringnya handp‘hq e Alif et an Liam terdiam di
tengal jperca kaparl d . AS dari/ Kol{ Mason,
bahw; dporlntalfKaeru I. Mason jgsok hari.

Anglisi Semiotik Tatars : { 1]

Denotasi Handp eA{f ber qm. \lifmendap tSI\QE dani/Kolonel Ma-
son bah ertemu-Alif.besok.

Konotasi Alif dan eﬁ‘gah"f)e erekal Mereka se-
mua terd ndang ke Alif seakan carifgjasat. Ada mak-
sud tersir. M$mm

Mitos. Tidak ada M‘tos

Tabel 4.32. Analisa Semiotika Roland Barthes pada Objek
Penelitian Pemerintahan Keamanan (Aparat Negara) pada
Film Tiga
Nomor_: 25 4’4[Formatted Table
[urasi : 01:12:27 - 01:13:43 \
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Visual

Gambar 4.35. Peibd
Anaknya .l{
/i

L WY D)

Gambar 4.36. Insert: shb siden Terbunuhnya.Keluarga Lam

— ‘[ Formatted: Left

L 11 L~ A
Dialog / Suara / Teks | Kol. Mason: KaptedNayld{ | A RAYA
Laras: Sepenting'itu ya jabatan Kapten di apa? Bisa pang-
gil Nay aja biarkayak ayah sama anak nofmal lainnya.

| Kol. Mason:
istimewa.
Laras: Just still 7
Kol. Mason: Kapten, ap ang kamu lakukan?

Apa kamu tidak tahu, kamu sudah membunuh satu keluarga (In-
sert: Gambar 4.36). Kenapa? Kenapa kamu lakukan?

ita ini memang tidak normal. Kita ini orang-orang

Analisi Semiotik Tataran Pertama

Renanda Kol. Mason dan Laras berada dalam sebuah ruangan tertutup dan
terlihat sangat privasi.
Retanda Pembicaraan Kol. Mason dan Laras sangatlah rahasia. Pengawal

yang tadi berada di belakang Kol. Mason diperintahkan untuk per-
gi meninggalkan ruangan, sehingga hanya ada Kol. Mason dan
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| Laras.

Analisi Semiotik Tataran Kedua

[

Denotasi

Bertempat disebuah ruangan seperti ruangan meeting yang serba
tertutup, sudah terlihat Laras duduk dalam ruangan itu. Kol. Ma-
son datang lalu duduk dihadaan Laras.

Semua ajudan yang berada di ruangan itu dipinta untuk mening-
galkan Laras. Tinggallah mereka berdua dalam ruangan itu.

Konotasi

Dalam perbincangan rahasia ini, Kol. Mason memanggil Laras

dengan panggilan Kapten Nayla. Nayla adalah nama asli Laras.

Tanpa diketahui sebelu adalah anak dari Kol. Mason.

Tampaknya Laras k enang i panggil Kapten oleh

ayahnya, karena tigak'se ah da k. Namun Kol. Mason

tetap memanggi %ﬁ uta pten, baginya ia ada-
ki

lah orang spe jabatan.

I‘

Viitos.

Layaknya % nak, r5| i rasakan kedekatan den-

gan ayah gan emajil Nay’ saja,sutah cukup bagi La-
ras. ‘
emiliki_kedekatan yang sangat

Tabel 4.3
Penelitiar

Sudah sehai h dan\
kuat, agan akedekéfér‘? n batin arugikuat.

[

Nomor: 26

S
. &. 4 i Nw ‘B { Formatted Table
Durasi : 01:13:46 — 01:14:26 || .,\1 l\ J

oKy
R
Gambar 4.37. Laras Mengatak a la Akan Keluar arat Negara.
Dialog / Suara / Teks | Laras: | wanna t.!!
Kol. Mason: Tidak bisa. yang bisa keluar. Ini semua

karena Alif kan? Sebegitu parah rupanya virus yang merusak otak
kamu?! Cinta..?!? Cinta itu virus yang mematikan

Analisi Semiotik Tataran Pertama

Renanda Air mata pun mengalir pelan di pipi Laras.
Retanda Air mata Laras menggambarkan kesedihan dan bebas yang menda-
lam dari diri Laras, yang baru bisa ia luapkan.
Analisi Semiotik Tataran Kedua
Denotasi | Kol. Mason tahu apa yang sudah diperbuat Laras, anaknya. Berku-
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curan air mata, Laras mengutarakan bahwa ia akan keluar dari misi
ini.

Konotasi Laras seakan tak sanggung lagi meneruskan tugasnya sebagai
Aparat Negara. Laras dimanfaatkan oleh ayahnya untuk memata-
matai Alif. Masih tersimpan rasa cinta untuk Alif, sehingga itu
yang membuatnya berat untuk melakukan misi tersebut.

| Kol. Mason, tahu apa yang sudah dilakukan Laras dan apa yang
dirasakan oleh Laras. la tetap memaksa Laras untuk meneruskan

misinya, tidak ada satupun yamg bisa mundur dari misi ini.

Mitos. Layaknya ayah dan anak A
i ja sudah cukup bagi La-
ak ine il

Tabel 4.34. Apf
Penelitian Pe

Nomor : 27

R ‘[ Formatted Table

Durasi : 01:15:06—01:16:01i

e Candi.

Gambar 4.38. Alif Tak Senddja Bek wmu di
Dialog / Suara/Teks | Alif: Heyyy\. ... Lo Vang hgebom Cafe Candi

(sambil mengekik

| Santri: (tercekik) Astag h im, bukgp'mas..!! Demi
Allah bukan...

| Santri: Seperti (datvsayasbitang ketlztad Mim waktu itu..

Calon pembeli hasil perkebtna g meminta kita untuk ke Cafe

itu. Kita sendiri gak mau ke tempat itu. Tapi dia yang minta (nama

amarah yang tiggi). Tadinya sekalian saya mau tawarin parfum

Alatar buatan Utad, tapi karena Bapak ini meminta dengan baik

kita pergi, ya sudah kita pergi. Tas saya ketinggalan disana. Isinya

cuma kertas-kertas data hasil perkebunan dan sample parfum Ala-

tar buatan kita.

Mim: Kamu sudah dengar sendiri kan Lif?

Alif: Terus ini apa namanya? Cuma kebetulan mereka ada disitu?

tu itu kan?

D
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Lam: Gua sih gak pernah percaya sama yang namanya kebetulan,
harusnya Aparat Negara juga begitu. Mereka dijebak untuk kesa-
na, termasuk elu.

Analisis Semiotik Tataran Pertama

Renanda Alif sangat marah karena secara tidak sengaja bertemu dengan
santri di Pondok Al-lkhlas yang ia usir saat di Cafe Candi.
Retanda Secara tidak sengaja Alif bertemu dengan para santri di pondok,
kemarahannya sangat memuncak. la mengingat bahwa setelah san-
tri itu pergi dan tas ransel milik. mereka tertinggal, barulah terjadi
e wa santri itulah yang melaku-
Denotasi sepasang.con Alif yang langsung
C int Of View dari
actle i sebuah kamera.
| ju'pada sa nah ditemuinya
gu% ; encekik salah
dan usaha meng-
KKonotasi elakukan
bertemu
u santri
n saja ada
m, Alif
| erfikir dan
| uanya kebetulan, bahwa
Mitos. Keada
maksu lam hidup.
Bahwa sudah ada
yang m temukan kita
dalam kondisi yang menga-
wr JAKARTA RAY
Tabel 4.35. Analisa Semiotika Roland Barthes pada Objek
Penelitian Pemerintahan Keamanan (Aparat Negara) pada
Film Tiga
I\Iomor:_28 4’A[Formatted Table
Durasi : 01:16:02 - 01:16:23 \
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Visual

Durasi :

01:17:44 - 01:18:51

- [~
- N »,
4" :
&) -~
N
N . . =
Gambar 4.39.Kol. Marson dalam CCT Candi.

Dialog / Suara / Teks | Alif: Elu yakin ong/ﬁ satiuplini semua?

Lam: Elu ket ‘ ia, K ktiinghareng-bareng!
Analisis i 1 Tatarfin Pe

Penanda Lam men ocI;e(PC ‘r{ya Ialu\ rI| kan foto dari
CCTV d|

Retanda Fakta pengejutka hwa Erdfﬁﬂmenga i ke C nya, lalu
memperlihatkan/foto dari Q’F fe Can rang yang
did bilsetelaht dl zoom ernyat Mason.
Lam} er&j Alif uﬂ uk me bukﬁbersa afSamaifakta yang
sebefarnya .|-.H 4,

AR I|S|S\Sem|0t|kTataMedda }'\ ' ‘

[Denotasi Lammemp rllhatkas‘\ CCT l‘\dl ya gte ata ada
Kol. Mason |saha4MeI|h rseb t,LAllfb rtanya pada Lam
apakat Kol. Masgnxy‘erllba - Caffe Candi. Lam
memibta Alif untuk-me an berkata untuk
membiktikannya bgrsam ?;‘

Konotasi Alif ingin mencarikebe alar lik semua ini. Wa-
lau atasannya salah, embela, dan harus dihu-
kum sesuai 3 kur al.

Mitos. Tidak adgMitds. / </ Il

( JAKARTA RAYA\
Tabel 4.36. Analisa Semiotika Roland Barthes pada Objek
Penelitian Pemerintahan Keamanan (Aparat Negara) pada
Film Tiga
Nomor . . 4’—‘[ Formatted Table

, Yuyun, Fakultas llmu Komunikasi 2016
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Gambar 4.40. Kol. Marson dan Alif Berada di Restorant.

Dialog / Suara / Teks

.—:W
Gambar441 Sosok Laras HM Ga “ 4.42. m

Kol.

(Kol SO

dan I
dala

Kol. : on .m kenal de Dia adalah
salah sage t ;
Ditempatiyang k -‘ { Alif terekam

semua ole Lam -«lu Erperpustakaa

Anahsﬁ'@mloﬁil{‘l Atarah Pertdms

f

enanda

tak berani mena

i

etanda

Pengepungan Alif men a akan terjadi sesuatu yang
dengan Alif. Ditambah dengan kehadiran Laras yang di kawal,
membuat spekulasi Alif bahwa Laras memang ikut campur dalam
misi ini. Pandangan tajam Alif yang sangat dalam membuat Laras
tidak mampu menatapnya. la pun menundukkan pandangannya
diiringi rasa bersalah yang dalam.

Sementara itu Lam tetap memantau apa yang dilakukan oleh Alif
dan Kol. Mason

Analisi Semiotik Tataran Kedua
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@enotasi

Sesampainya di restaurant, dengan Alif berjalan menghampiri me-
ja Kol. Mason, terlihat para pengunjung yang menutup billing-nya
di meja dan meninggalkan restaurant itu.

Agar suasana tidak tegang, Kol. Mason meminta Alif untuk me-
minum teh putih yang sudah disediakan.

Di sisi kirinya, terlihat Laras datang dan duduk satu meja dengan
Alif dan Kol. Mason.

Kol. Mason menjelaskan pada Alif bahwa Laras adalah anaknya
yang nama aslinya adalah N

Konotasi Kali ini Alif tidak mem dan langsung duduk di depan
Kol Mason. Menunj bukanlah orang yang ia
anggap terhomat | ari afe Candi, terlihat Kol.
Mason ada dal g lif perlu waspada
dengan Kol. 0
Laras yang jia.an Eb sud atl, r m hidup dan saat ini
ada dihad . A

Mitos. Tidak a itos! I\

X AFNA
Tabel 4.37 a emmﬂkﬁ'F}bl&ﬁh’Barthe jek
Penelitia infahan Keamana arat N a
iy /- 5
\.1 7,
Nomor: 30 H 1|‘-|‘I£: D ‘[ Formatted Table
Durasi : 01:18:56 - 01:23:17 W\ W
/isual \
Tkl
T \
Gambar 4.43. Lam Mengikuti Lapgkah Santri-Berj an Mengg@enakan Boots.

[

Dialog / Suara / Teks | -

Analisi Semio

enanda

Sambil sesekali memper

1tor, Lam tiba-tiba melihat hal

yang aneh; seorang santri yang mukanya tertutup sorban melewati
lorong di ujung perpustakaan. Terlihat Santri itu memakai Boots
yang tak lazim dipakai oleh santri.

etanda

mengikuti santri itu.

Lam teringat akan jejak Boots di pekarangan rumah yang ia lihat
pada saat malam pembunuhan istrinya. Lam langsung bergerak

Analisi Semiotik Tataran Kedua

[

Denotasi

| Lam memata-matai sosok santri yang terlihat aneh, santi yang

Distopia Liberalisme...
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memakai sepatu Boots.

Konotasi Kali ini Alif tidak memberi hormat, dan langsung duduk di depan
Kol Mason. Menunjukkan Kol. Mason bukanlah orang yang ia
anggap terhomat lagi. Dari bukti CCTV Cafe Candi, terlihat Kol.
Mason ada dalam lokasi tersebut, membuat Alif perlu waspada
dengan Kol. Mason.

Laras yang ia anggap sudah mati, ternyata masih hidup dan saat ini
ada dihadapannya.

Mitos. Tidak ada Mitos.

Nomor : 31 D ‘[ Formatted Table

[Durasi : 01:19:30 — 01:20:33

‘.

Gambar 4.44. Penge
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Gambar 4.45. Insert Pengunjung Cafe Candi sebelum Terkena Bom.

[

Dialog / Suara / Teks

Kol. Mason: Kamu seperti sudah dicuci otak. Sepertinya kamu
sudah tidak bisa membedakan lagi mana yang salah dan mana
yang benar.

Alif: Anda yang ngebo
Kol. Mason: (Terse
Point. Bukan Lif,

candi.Cafe?

Ini ‘f"ﬁ i

professional. Ta ” ; mtahkan pengebo-
man itu.
Alif: Kenap
Kol. Masg
Alif: Jadi g yang tak ber-
salah?
Kol. IMlason dua belas
tikusgpoli lima be-
las o ngéwa S|swa1 gan ashback
pengebomap’ Cafe @ dl) Dan 3 akikoruptor
pemilik bisnis |Iegé| ,Mestl a,di ga ofang teroris
yangjimati : i
Alif: buatan
mere
Kol.
Andlisis S&mmtak’w’l’&ta?&n—ﬁqﬁarfﬂx

Renanda Sepan g pe bicaraan, Ali , membuang
muka aya engg ’

Retanda Alif seakan t ya. Sepan-
jang pe |car mbuang muka
seraya m

Analis i

[Denotasi Alif mulai'y \
Alif akhirnyg\mengeta an Cafe, adalah
Kol. Mason. i engutarakan maksud
dan tujuanny

Konotasi Pembantaian manusia di andi adalah perbuatan yang me-

langgar HAM berat. Sebagaimana Negara yang sudah menganut
paham Liberal adalah bahwa hak asasi menjadi prioritas. Tapi ju-
stru pelanggarnya sendiri adalah Aparat Negara, seorang pemim-
pin berpangkat Kolonel.

Alasan pengeboman Cafe Candi adalah terdapat tikus politik, ma-
hasiswa pemberontak dan anak koruptor yang sedang bersenang-
senang. Serta terdapat juga gerombolan santri berjubah sorban
yang meresahkan masyarakat.
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Mitos. Tikus adalah binatang pengerat, hama yang dapat merugikan. Da-
lam kaitan ini tikus politik adalah para politik yang sedang mela-
kukan stategi kudeta (tindakan pembalikan kekuasaan), sehingga
Aparat Negara menjadi resah.
| Mahasiswa penganut sistem komunis, menjadi pemberontak yang
nantinya akan meresahkan. Paham komunis seperti tahun 1965,
mas PKI, terjadi tragedi G630SPKI. Dimana terjadi titik penola-
kan terhadap PKI, atas kerusakan dan kekacauan yang terjadi. PKI
dipandang sebagai pembero pada masa itu. Sehingga pada
masa kini, paham komuni ianggap sebagai paham yang
dilarang.
| Santri yang meng , dia sebagai teroris. Pakaian
jubbah bersorb qﬁggn arakat. Mereka orang
Islam, dan di }eror ang dapat meng-
| hancurkan difia a p han

Tabel 4.39. IlshQSeml tika I%I?hd Bakth ﬂ)a bjek

Penelitian P, e(HtahﬁdKeamdﬁ‘dm(ApaM\*a ada
‘\ / Fil

INomor: 32 ‘ |1"';| “E ’[ Formatted Table
Durasi : 01:20:55 — 01:23:34 W, 1_{

Vispal I

Gambar 4.46. AlifMasih Térus icara dengan Mas

[Dialog / Suara/ Teks | Alif: Jadi sélama |W
Kolonel MasgR. Anday n semug
| Kol. Mason: §aya ma menjalankan perinta
rintah saya. Unt (
bisa dibantu Iangsung
Alif: Maksudnya?

Seorang ajudan yang berdiri di belakang Kol. Mason pun akhirnya
melangkah mendekati meja dan angkat bicara.

Tamtama: Alif. Naif sekali anak didik kamu yang satu ini.

Alif: Jadi anda atasannya dia?

Tamtama: Atasan, bawahan, it’s really depend on how you see it
Lif. Yang jelas kita semua bersaudara, “Brothers”.
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Tamtama itu membuka topinya dan kini terlihat jelas wajahnya.
Tamtama: Saya suka dengan... och maaf.. kami suka dengan ki-
nerja kamu. Kepribadian kamu yang luar bisaa. Tapi sayang ada
satu cacat kamu yang susah dihilangkan.

Alif: Oh yaaa??

Tamtama: Ini mainan kami, kita butuh musuh. Kita butuh perang,
kita butuh kekacauan, kita butuh semua fanatik ini, untuk apa?
Balance... untuk menjaga kestabilan di dunia ini. To Create

Peace..!!! Agar semua o njung tinggi nilai kedamaian
agar mereka mensyu eka miliki. Ini tugas kami,
yang seharusnya j \
Alif: Seperti yal opral Bambang? Atau
sebut saja Mr
Tamtama: |

I\
Insert: T mbakRér?senjat ang ke arah jen-
dela rug anyoto di HWa,l film.

: ia agen y. 'g?uxglfyepas ke (m? dah tidak bisa
dikog i. Jadi har ,sagsoinaka{i . \\
= Instead qu reate ¢haos, |he ey’re not

Suppos that!sl fzjyan harusnya ikan kedamaian,
bukan|mereka! It’s't bdans Lif. Dia bi gerusak keseim-

bangdh yand udan"kité‘ bangun'se 4 p
kan dpg pun demi.\t::'afjl'agan %_ ’

tahan rting,g‘";dimu a humi

Pasti y)mplotan Ib-
lis me : au kami.
(tertawa)jGues ing dekat

Tuhan. Se} we dré/The Nacessary EVIl.Th,\

enanda

la sudah befgni untuk membuka topi yang/sel ini menutupi
wajahnya.

Analisi§bemiltik e \"A/ |
SosokTaWa Hﬁ%ﬁ% udagi)kini terbongkar.

etanda

Penyamaran a sebagai salah sat ibalik kerusuhan
ini, sangatlah rap# I hitam yang hampir
sebagian menutupi waj

Analisis Semiotik Tataran Kedua

1

Denotasi

Terbongkar lagi sebuah kebusukkan. Bahwa ajudan Kol. Mason
bernama Tamtama adalah orang yang memerintahkan Kol. Mason
melakukan kejahatan.

i

Konotasi

Penyamaran yang dilakukan oleh Tamtama berjalan mulus. Alif
dan Lam mengira hanya Kol. Mason lah yang menjadi otak tung-
gal dalam kekacauan ini. Kol. Mason hanya seorang eksekutor
yang memerintahkan bawahannya untuk menjalankan semua mi-

101

Distopia Liberalisme..., Yuyun, Fakultas llmu Komunikasi 2016




| sinya.

Mitos. Penyamaran dipercaya sangat tepat dalam mengelabuhi orang lain
atau keadaan. Proses penyamaran yang dilakukan adalah semata-
mata agar apa yang diinginkannya dapat tercapai dengan baik. Bi-
| saanya sesuatu atau cara yang ditempuh adalah hal bersifat ilegal.

Tabel 4.40. Analisa Semiotika Raland Barthes pada Objek
Penelitian Pemerintahan Keafafa¥Aparat Negara) pada
AT T i
-0 10a

Nomor: 33

- { Formatted Table

Durasi : 01:23:35-01:24:13

% o n
VAL
¢/ Qéual o~

Gambar 4.47. Penyamatdan Kapten Ea a Sebagai Double

Dialog / Suara / Teks | Lam: flempai manﬁ.‘lﬁgl g §
o

kau duga Lam. Kamu dirtkan, bagaimana Negara ini
menghancurkan keluargamu Lam..!!

Analisis Semiotik Tataran Pertama

Renanda Lam berjalan mendekati Samir dan Rama yang sedang menyusun
beberapa box berisi bahan peledak.

Kapten Rama reflek saat melihat kemunculan Lam dan langsung
mengeluarkan pistolnya, mengarahkan pada Lam.

Retanda Pengintaian Lam yang melihat kecurigaan santri bersorban dan
menggunakan sepatu boot, ternyata menuaikan hasil. Kapten Ra-
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ma dan Samir, mereka sedang menyiapkan bahan peledak untuk
melakukan pengeboman di tempat lain.

Analisis Semiotik Tataran Kedua

[Denotasi Berada dalam markas persembunyian bahan ledakan, terlihat Ra-
ma dan Samir sedang menyusun stategi pengeboman. Fakta baru
terbongkar. Perbincangan mereka yaitu Rama menjelaskan mak-
sud dari perbuatannya, dan mengajak Lam untuk ikut bergabung
dalam jaringan teroris.

Konotasi Intonasi suara Kapten Rama saat tertanggap sebagai santri, sangat
berbeda ketika ia sedangsébagaparat Negara. Intonasi dan sua-

Mitos. Tidak ada

. - ' -

Penelitian ,J Tntdﬁan Ke%"ﬁ&ﬁ'ﬁparat eb? da
/ Bilm M‘

Al A

Nomor 34 ‘\_ H’* $ J‘K\ \J x)\ )v , A ’[ Formatted Table

Durasi : 01:25:04 — 01:25:25 N WA

Visual

Gambar 4.48. Alif Tierken un yang Ada Digelas

Dialog / Suara/ Teks | Tamtama: W& Control Everything™

Alif: You onl ou can control ev . You can’t control
me..!!
Tamtama: Hahaha... if..11 I control your life!!

Terlihat Alif yang mulai terasa pusing dan berkeringat, dengan
nafas susah diatur.

Tamtama: Kenapa..?? pusing..?? susah nafas..?!!

Kol. Mason: Racunnya ada di cangkir itu, bukan di air tehnya.
Tamtama: Do you like fireworks..?? Karena dalam waktu 2 meni-
tan lagi. Kamu akan denger sebuah ledakan yang... How do they

say it..?? Oh, Awesome.. ! /{Formatted: Font: Italic
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Analisis Semiotik Tataran Pertama

Renanda Terlihat Alif yang mulai terasa pusing dan berkeringat, dengan
nafas susah diatur.
Retanda Racun yang terserap oleh tubuh Alif, membuat Alif kesakitan,

pusing dan sulit untuk bernafas.

Analisis Semiotik Tataran Kedua

Denotasi Alif terlihat makin kesakitan di tubuhnya. Kol. Mason dan Tam-
tama memberitahu bahwa mereka menaruh racun pada cangkir teh

yang diminum A|i'|:.A — [ Formatted: Font: Italic

M‘r’._&??

Konotasi Tamtama dan Kol. MasopPihgihembuat Alif tak berdaya dengan
memberikan racun yang Abuatnya mati. Ini bukti seperti
yang dikatakan olghiFamtama fican Lif..!! | control your
life””. la memb E i erdaya Alif, seorang
yang teguh p

Mitos. Tidak ada (i q

FAN A{ \
Tabel 4.42%% u/ka F‘g)lznd B\nthe bjek
Penelitian / eéu taharf Keamdhan|(Apa r ada

D { Formatted Table

Nomor : 35

[Durasi : 01:21:55 - 01:21:17

-

Gambar 4.

mir Menelan Racun

Dialog / Suara/ Teks | Lam: Siapa pemimpinJi?»Apasrentanakalian selanjutnya?
Samir: (Samir memasukka acun dalam mulutnya)
Lam: Keluarin..!! (berusaha mengeluarkan racun)

Samir: Kau sudah terlambat Lam.

Analisis Semiotik Tataran Pertama

Renanda Samir memasukkan pil racun dalam mulutnya. Tak lama setelah
itu, ia mati. Lam berusaha untuk menolong dan mengeluarkan pil
tersebut.

Retanda Lam dengan berusaha mengeluarkan pil dalam mulut Samir, me-

nunjukkan Lam tidak diam saat ada yang bunuh diri, ia berusaha
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| untuk tetap menyelamatkan, walau Samir adalah penjahat.

Analisis Semiotik Tataran Kedua

Denotasi Terbongkar fakta bahwa yang membunuh Gendis adalah Rama
dan Samir. Herlam pun berdiri dan memasang kuda-kudanya, lalu
menyerang Samir.

| Lam berhasil melumpuhkan Samir, dan menanyakan pada Samir
siapa yang memerintahkan semua ini. Samir tutup suara dan me-
minum pil yang membuatnya mati.

Konotasi Usaha Lam dengan berusah ngeluarkan pil dalam mulut Sa-
mir, diharapkan Samir hi dan membongkar semua fakta.
| Lam menemukan da get da kas Kepolisian tempat ter-

jadinya press con cea ang njutnya Lam lantas te-
ringat dengan press conference dan
con n

siding Kiayi ﬂ:%n am berberak cepat
pergi kete 4 atkan Mim dan
yang lain

Mitos. Tidak a

Tabel 4.4 x %n::otllﬁll%lm%%ar hes jek

Penelitiay %/lnfahan K&aﬁ??nab\ut)i\r\atmvm a
\1 ‘

Nomor : 36 '1 D ‘[ Formatted Table

urasi : 01:27:15 - 01:29:24 \',' }’e‘

isual

Gambar 4.50. Alif Mendengap darii Tamtama Akan Ada Bom Dipgngadilan.

Dialog / Suara / Teks | Tamtama: i .11 We are too
good to be g
Alif: Mim...
Tamtama: Kha ja dulu, tinggal 12 me-
nit tuh.
Tamtama: (ke Kol Mason) Team Pembersih udah standby..?

Kol. Mason menelepon anak buahnya.

Kol. Mason: Cek keadaan di Kantor! Bersihin sisa-sisanya. ter-
masuk tujuh jenderal-jenderal itu!

Alif: Jendral?

Kol. Mason: Sudah waktunya saya naik pangkat. Biar para Jen-
deral-Jenderal yang terlalu sombong yang bergabung dengan kita
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itu mati dengan segudang tanda jasa. Revolusi butuh pahlawan.
Alif: Tunggu, apakah saya termasuk target di dalam Candi Cafe?
Kol. Mason: Kamu sudah tidak terkendali. Kematian kamu bisa
membersihkan virus dari kepala agen ini (melihat Laras).

Nama aslinya adalah Nayla, dan dia adalah anak saya. Seharusnya
dia yang melakukan pengeboman Cafe Candi itu.

Tamtama: Seharusnya... But love, compromise everything..!! Be-
cause why, she has to go.

Kol. Mason: Heh..apa maksué
Tamtama: Third strike lolGmel
dalam pengeboman (
ta-data rahasia. Thi

irst strike, mengacuhkan misi
‘ “';,. strike, membocorkan da-

dari kantong La lo kita meracuni Alif
dan ia bersiap,él orry Kolonel. I know
she’s your d
Kol. Masg
Tamta
Kol.
Tam ove is the
answer. kalian yarig akan arus hidup
dan Sigpayang harus mati? Léts golKelonel, .
Adlisis Sém|ot|k.“Ii'ataraﬁ\lf*erté“r;na\l 'ﬂ' |
Renanda Kondisi dimana semua fakt rkd&k AI|f hanyd bisa mena-
tap papdangan penuh- deng ran b bisa berb t apa-apa.
Retanda Meral{kesTltan*dailam ﬁl% buat Aaff tuﬁ; bisa ber-
buat Banyakisaat '”Tamtama ber ﬁemu faktallyang sudah
ia lak e
AnBlisis Semiafl Tatbrran—l-&éduh,l
Denotasi Tamtama mengagatkal ' erl n pe war racun
untuk Alif.
Perbuatah Laras, dan meayuntikkan
racun dalam tubu
Konotasi Ketidak pddulian/Kol. Mason kepada La\r‘atb ang/Gaat itu sudah
disudutkandan disu r el , méncerminkan so-
sok ayah tidak J|lop'aﬁ %(fﬂ'ﬂ R%m n ti mengasihi
anaknya.
Mitos. Tidak ada Mites.
Tabel 4.44, Analisa S pada Objek
Penelitian Pemerintahan parat Negara) pada
Film Tiga
Nomor : 37 4’—‘[Formatted Table
Durasi : 01:33:17 - 01:37:39
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Gambar 4.51. Laras dan Alif Memberikan Kode Lirikan Mata untuk Menyerang Pengawal
di Restorag
Dialog / Suara / Teks | Alif: Gak mungkln ungkm au kehilangan kamu lagi
Laras (sambil me r kan untu me nyerang)
Laras: Fight! hfpéﬁ ttersigure!
Alif: Never lgg !O 4 — '[Formatted: Font: Italic
Analisis SBhighd Tatardn P‘T‘tarﬁ
Renanda Alif mem | |r|I?(taj \tertu p mengawal dis-
ana. Laras nce at men e i mak d LA
Retanda Sambll b rk and weﬁé'rﬂose hope l?ua ya tidak penye-
rah da d |sepert| ’Kgd nya me ikan'kode untuk
mela kr ingan ha “‘Fn 1;51
B EmiotiklFataral Keu
[Denotasi Ked nya rsenyumﬁ"ialu lane
semud pengawal yang;berada
| Semua pengawalisudah be‘
lai lefrlah akibat dari lj'acun .
ia mefyuntikkan peffawar [z ‘.
Alif tatap harus beguan
jahata T
Tak la irmatanya
Konotasi Laras ara pengaw-
al, kon cun yang'sudah masuk
dalam t . 3 kondisi ter-
tekan punitidakia i,berj dan menyerah.
Kode yang'mereka Mﬂlﬂ(nﬂmnﬂﬁﬁa a yang baik, berhasil
melumpuh n para pengawal yang mengepungjiereka
Mitos.
Nomor: 38 4’4[Formatted Table
Durasi : 01:39:37 — 01:40:10
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Gambar 4.52. Kol.

Mason Mati dengan Pistolnya yang Diberikan Oleh Tamtama.

Dialog / Suara / Teks

Tamtama: | guess your job isgdone Kolonel. You know what to

Tamtama memberi isi pIStO| berwarna emas.
z piece. You know that!

[

Kol. Maso
Analisigt

Renanda Tamtam
semua pe )
inforna ) “';raT]h berlka
Masgn' unitik sénjata me un.»-\q ,\__

Retanda Tamidmagudéh meral bah ia k dalam e n ini. Kol.
Masan yan sudah‘t -kbergu t| den istol yang ia
berikh kepada KQ‘ Mason

Abklisis | ) m |

Denotasi Dalami sebu 1.pOSis angku de-
pan s@belah supi,ssar ( duk i belakang bang-
ku makil. Mrekafjﬁéli m bi na fakta kebu-
sakkan mereka sudaI'bterb lama me berfkan pistol
pada Kal. Masen. Kol' Masoh-pt JSU ik pelatuk pis-
tol. Namun yang ad " [ geluarkan
peluru Ke arahlbe “hingga membua ol Mason
bolong tegtembus pe ; par di'pinggirfjalan. Semen-
tara Tamtama mgneruskan Iangkahnya SEraY yum miring.

Konotasi Tamtama sudah i [}aﬁfﬁ) I m pgymainan ini. Kol.
Mason yangisudah erguna harus matl dengan pistol yang ia
berikan kepada Kal=Mason.

Mitos. Tidak ada M — y/

Tabel 4.46. Analisa
Penelitian Pemerintahan Ke parat Negara) pada
Film Tiga
Nomor: 39 <’4[Formatted Table

Durasi : 01:40:26 - 01:41:02
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Dialog / Suara / Teks

Renanda buhnya ke tem-

tara Alif dan

RBetanda Alif s ?Zﬁ dengaﬂg;%g a7 yang s d kan oleh
Tam hajar, T, tamM a kenal | Iﬁ gga akhir-
nya nang dala[‘r‘r»perte urap tersebut.

ahsw{Semloukl"Eataré?\kedua_{\

Denotasi Tamtama bérjalanimenjauh dai keramaian. Iam nga il Hand-
phonehya dan meq}é&zmn.Ti Alif datang menariknya dan
mencgkiknya, menekan tu ke tembak, handphone pun ter-
jatuh! ) '

Tamtama kalah dalam, el

Konotasi Kematahan Alif sah“g‘iqt"m K menge al amipun, Alif
menyefang dag mel hk mt angan Alif menekan
leher tama den @'.lggq da dalamnya, lalu menembus leher
Tamamalitu d en r Kerongkongannya.

Mitos. Tidak adgMitds. /,—:J \____\E: /

JAKARTA RAYA
Tabel 4.47. Analia Se ika Roland B s pala Objek
Penelitian Peme ra) pada
Nomor: 40 “ { Formatted Table
Durasi : 01:41:10 — 01:41:45
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Gambar 4.54. Alif Mengambil Handpohone Tamtama yang Masih Menyala.

Dialog / Suara/ Teks | Man On Phone (Rio): Letnan Alif. Kamu pikir kamu sudah me-
nang..?? You probably won this battle, but the war has just be-
gun..!!

Alif: I will find you, apda*will defeatlhe Devil..!!

Man On Phone RI0)” Let’s play..!!

Analisis Se ﬁﬂzﬁm. =.: 3

Fenanda Alif kembali pighgatlir afas Ve 1 -.‘ﬂ bil handpohone
Tamtama ya ,/ ¢ me a

Retanda Alif ingingahugsiepa atasan Ta mtama | ngambil dan berbica-
ra melalyttelépen T tama yafg masih me&/ﬁ

Anls ightk Tatakah Kedua

Denotasi Alif ndengaliabil andpho Kl c.f ayang h yala la
berb araidengan sos arng tidat enal. SpsQ te but berbi-
cara padaAli bah |f bf% , karena erte buran baru

dimulai.

Konotasi Man [®n Phone yaﬁ(j.gipera Rio ewa 0 aflalah seseo-
rang ; "“w Alif|datang menye-
rang | dilumpuhkan, Alif men-
gam g de am handphone Tamta-
ma yi )

| Alif h Oh Phone thfsebut. la
mengatdkan k Alif_“Lets: ‘.@ yaterte urang belum
berkah alk. AT T

Mitos. Tidak alla Mit s.?f \QQ\W}FJ\ |/ |

tentang

distopia Kepemerintahan (dalam“fi Pdi ara). Ingin

menguasai dunia dan mengatur lam analisa

bangan, ditunju
semiotika tataran pertama dan tataran kedua.

Menjadi raja yang sebenarnya, menjadikan Aparat Negara adalah unsur
yang paling benar. Semua sudah dikonstruksikan oleh tanda dan petanda di atas.
Serta di maknai lagi dalam analisa semiotika tataran kedua, yaitu denotasi,

konotasi dan Mitos.
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Menjadi Aparat Negara akan membentuk opini bahwa hidup akan selalu
benar, menumpas kejahatan dan membinasakan teroris, membuat beberapa
masyarakat ingin bergabung. Salah satunya adalah kaum minoritas yang mulai
tertindas. Padahal sebenarnya Aparat Negara lah yang menjadi teroris.

Melalui makna denotasi, konotasi dan mitos. terungkap makna yang

kaum yang lemah. Khususnya adal iperitas . Aparat Negara
berhasil membuat opini bahw

Distopia kepemerintaha
yang kuat, perperinsip, lurus

Aparat Negara yang memi

Bahwa agama
tersebut. Berusaha
agama, karena dianggapmmeéngkotak-kotakkan sebtiah aturan dan
dianggap meresahkan masih ada aksi teror yang mengatasnamakan
Islam.

Tabel 4.48. Analisa Semiotika Roland Barthes pada Objek
Penelitian Distopia Agama_pada Film Tiga

)

Nomor: 1

4’——[ Formatted Table

111

Distopia Liberalisme..., Yuyun, Fakultas llmu Komunikasi 2016



[Durasi : 49:54

Dialog / Suara / Teks | Credit title;

Renanda im digatfbaykan seperti airy
Retanda i ‘

an berontak

] ang berada
im ak'an wrys sujlid kepada Al njang hi-
i merasq,‘;enanng\\ka b?r“akﬁdl pondok dan dekat
) | [\
lisis\SemiobileT ataadsed g L, |
Denotasi Crediftitle: Mim3iDengan me{k&\h anlrrram Mim di-
gambarkan depertiaif.
iKonotasi Seperti air, Mim'adalah sosokyang te namun akah berontak
jika keadaan mengumk cetena ain'yang berada
di dasdf tanah, Mim.akan a Allah sgpanjang hi-
dupnyddan ia merasa.te Fjika berada i pandok dan dekat
denganjAllah. Aplkda; m‘lc;
Mitos. Tidak aia Mitds.£ ‘(:_‘J\”f‘w )
Tabel 4.49, A\ |ISEi\S§mIOtIka Roland Bar\hes/éadJAblek
Penelitign DistopidéAua:
Nomor : 2 \\ W / < Formatted Table
Durasi : 26:02 - 28:44
Yisual
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Gambar 4.56. Penggerebekan ke Pondok Al-Ikhlas.

[Dialog / Suara / Teks | Bima: Rupanya anda sudah tahu kami akan datang.
Tangkap (bicara pada pasukannya)

Mim: Pulang. Bawa pergi pasukan kamu. Sebelum luka dalam dan
patah tulangnya bertambah dala
Bima: Kalian Cuma me -}ﬁ’* 3

Renanda Mimbo terlihat di te n den ymulut tertutup sorban
dan memegang ##sbih ¢ Bg ﬁ

RPetanda Penyeregapang@ifaigukan’ mal héﬁll?iren%%\ganggap seluruh
penghum pon uﬁ Ikhlas"suda |d'l]

fhlbotik Fataraf Kedds |

ruang tengah,

Denotasi I\/Ialam jMa dan beberapd anggo mé
tapi di ¢ 1l bersiap Mjmbo b ga
ruang an ulut teftptubtorﬁan
‘ ota Iangsung ber‘beraktmenangka %\
sung. Semua angga d qunpuhka eh jurus bela diri

harlﬁ maju mela\lvan

Tersisg Bi sang Kapten y im.
IKonotasi Pon Al- Ikh Ias'dlpercaya h melé'kukan bgberapa aliras se-
sat, ana mereka adalahl g tetoms yang melakukan bom
dimana-mana. ") | m
| Aparat|Negara melakukanmqan mala hari diharapkan da-
lam mglumpthkan semua p%m yarlgiada dalam ndok terse-
: hah dok Al-1khjas bisafhanya men-
! oAV "'\-"1 "Q‘“N*

‘ ﬁa,uﬂgamrfnadal h pgAdok kaum
minorita{Mu |m§ yang dianggap| meresah n

lﬁHﬂHTﬂ RAYA

Mitos. Tindak teraris h|n ga saat ini masih dipergaya

kukkannya &

wa yang mela-
dak mengajarkan
ang cinta damai.
makan Islam dalam

akse terornya.

Tabel 4.50. Analisa Semiotika Roland Barthes pada Objek
Penelitian Distopia Agama_pada Film Tiga

Nomor: 3 *rg[ Formatted Table

[Durasi : 34:00

Visual
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Gambar 4.57. Alif Memberi Pengertian pada Mereka (kaum berjubah) Untuk Meninggal-
kanCafe Candi.

Dialog / Suara/ Teks | Alif: Permisi. Maaf sekali

tau kalian tidak bermaksud

jahat, tapi baiknya ki
di situasi tetap ko

-teman sekalian mencari
makanan dan mi njuk ke sign peratu-
ran). \ E |

6'rat

Analisis 38i n_pe \\
Renanda Alif mene pan,‘:qan |ku ntri-santri ter-
sebut ke garkigan mopil.

Petanda Agar k i"i'ﬁta i kontllbé'ﬁ Jalif mﬁ-p antri itu un-
tuk m h Cafe té:'sé:ﬁut{‘ 7

[Denotasi

KKonotasi Sant %ang enggedakan

: { negur para eﬂ)mt lan berjub-
mtany?}denga ba 'ﬂak an dan

minuman ditempat laid. '\
menjadi perhatian pen-

g Cafe laing ti, agar tidak tefjadi keribu-
| rr) inggalkan

gun)
tan,
Cafe

f me berip\%'ngertl

N

Viitos. Tidak

eda
Tabel 4. 51\

Penel

Nomor: 4

Durasi : 34:36 — 35:02

/-/ // A [ Formatted Table
‘-—-""r
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Gambar 4.58. Tas Santri Tertinggal dan Cafe Candi Terkena Bom.

[Dialog / Suara / Teks | Terlihat seorang waiters sedang belak balik tas yang tertinggal,
yang tak tahu milik dan isi tasnya apa. Alif yang melihat dari ke-
jauhan, berusaha keluar dan memanggil pada santri yang sudah di
usir dari Cafe Candi.
.. Mas...
Renanda | dengan pengeboman
Retanda gdengan pengeboman
Denotasi ebrahd waitfess sed ng belak aI| ﬁ g tertinggal,
/ w ilikeda nisi taé’.\yq‘apa A %g ihat dari ke-
ahg'keluar d'ﬁn?ﬁé@amggll pada tr| g sudah di
ari Gafe Candi. 4\, ,',N A T
IKonotasi galnyg tas mjlik'santrifterse emakl nreng tkan spe-
sijbahwa Islam'adalah t
Mitos. Bahwa manusia yangberj e kan d n m kukan tin-
dak Kerusuhan di be[,ahan m adalah agama yang
| meresahkan \ 4 |
Tabel 4.52
Nomor: 5 D — [ Formatted Table
Durasi : 49:59 — 50:55

....

Gambar 4.59. Kiyai Mukhlls Merawat Bima dan Pasukannya

[

Dialog / Suara / Teks

| Kiyai Mukhlis: Rawat mereka baik-baik. Semoga sakit yang me-
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reka alami menjadi sebuah pengikisan dari dosa-dosa mereka.
Dr. Ali: Baik kyai. Tapi keadaan paling parah ada pada kepala
pasukan itu Kyai. (menunjuk pada Bima).

Kiyai Mukhlis: Astagfirulloh

Kiyai Mukhlis: Kita perlu mengambil tindakan segera dengan
yang satu ini.

Santri: Operasi Kiyai?

Kiyai Mukhlis: Ada masalahgserius di luka dalamnya. Harus se-
gera kita perbaiki. Ambilkéfraifluan yang sudah saya buatkan di
ruangan saya.
Santri: Siap Kiaya

Renanda Bima masi A . ) ar percakapan

Kiyai M 1
Kiyai masih meravya{'Rama
Petanda Ketul ?’Sr/névﬂ/\ukhlls amgarté}'hhat T\i mtap meno-
longKapsRama dengan pgsqkamﬂyadang m ng lemah.
ol s Sémlotlk«TatarajmKe ua,
[Denotasi KyaifMukhlis sedang berblc

Ikhlas{pada Dr. Al |aberp
Bimalberserta pasuk,énnya
aMjm datar;qg dan

edlk k Al-
ntu te men ga n merawan

fa maaflpkada ima.

KKonotasi n masih ada
Apa yang
a belum te-
| , ia finta maaf ke-
Mitos. Tidak ad&\_\/lltoé‘_' /
Tabel 4.53. Ar&(sa &Xmlot’i &olang Bart J Objek
Penth% Dis Aga
Nomor: 6 — [ Formatted Table
[Durasi : 51:07 —51:54
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Gambar 4.60. Mim Diperintahkan Untuk Menahan Serangan Aparat Negara.

[Dialog / Suara / Teks | Santri: Kyali, kyai... ada banyak pasukan kyai, di depan gerbang.

Kyai Mukhlis: Tahan mereka dulu Jangan biarkan masuk dan me-
lihat semua ini.

Mim: Maaf kyai, tapi bukankan lebih baik mereka melihat dan tau
akan apa yang kita lakukan?

Kyai Mukhlis: Mereka beluiap Mim. Para pasukan yang kita
ini rkomp

f

enanda

enand ka‘n serangan Qérl

kan sangat

etanda Semua santri
besar. |)

Mukhj] |E}ha5|h te
emfotlk Ta’tﬁr,‘a’n‘Kéﬁua
[Denotasi i Pondok
itu. ng ntri mem-
i ‘ &s h dike-
e‘fgaﬁan pasukk tersebun,
sampai mas ,dan tind kap{oper Si R
Konotasi Serangan dari pasukpn Aparat N yal Muk-
hlis ghentikan langka
Bima.¥yai emermi@hk
biarkan imasukydan'melihat sem
Hal itu'akan jadi :H..c
. A
itu. "'ﬂ{w‘ DL,
Mitos. Tidak adgyMitds. ,/;

N
[

Nomor : " [ Formatted Table

Durasi :
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Gambar 4.61. Mim dan Lam Bertarung.

[Dialog / Suara / Teks

Analisis Semiotik Tataran Pertama

Penanda Pertarungan Mim dan Alif ditengan hujan deras

Retanda Menunjukkan bahwa Api (Alif) akan kalah padam oleh Air (Mim).
Saat pertarungan terjadi, kondisi depan gerbang pondok Al-lkhlas
sedang hujan deras.

Analisis Semiotik Tataran Kedua

Denotasi Hujan deras mengguyur hal man dan pintu masuk tempat itu.

anjang pendek beserta

a_mengarah pada sosok
lup sorban yang berdiri

Konotasi Hujan lebat ‘ sedang menonjolkan
sosok Mim
Mitos.
Tabel 4.55.
Nomor: 8 “ [ Formatted Table
[Durasi : 54:28 —57:29

Gambar 4.62. Mim dan Alif Mengutarakan Alasan Sebelum Bertarung.

[Pialog / Suara / Teks | Alif: 37 orang meninggal. 15 orang luka-luka. Lu tau kalo Laras

ada di dalam Cafe (tersenyum sinis) atau emang lu sengaja bunuh
dia
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| Mim: Jadi begini cara Aparat Negara bekerja? Serang dulu, baru
bertanya..?! Mungkin kau bisa melakukan ini di tempat lain Lif.
Tapi tidak disini..!!

| Alif: Gue kasih dua pilihan, Mim. Kalian menyerahkan pimpinan
kalian atau kalian semuanya mau mati disini..!!

| Mim: Ini rumah saya Lif. Saya akan mempertahankannya walau
harus ngorbanin nyawa saya.

| Alif: Berkorban untuk rumah sendiri? Seakan kami penjahat yang
akan menjajah kalian.

Mim: Lakukan apa yan u lakukan
Alif: O... pasti Mim tiln il aras, demi Bima
Mim: Hidup dan u hanyg milik semata
Analisi Semighi Tat] Pt a
Renanda Mim membu t lutnya, s ifb
Retanda Mim memb mul Y8, s % ra, ia menghargai
seseorang g§ erbicanya deng a. Mereka menguta-
rakan al _& mengapa harug'membala yé ka anggap
benar. A A |
iS] Ew‘(’)tlk Tatﬁréh Ke“d'Ua \ '.d
Denotasi
Konotasi
Mitos. Kita harus \ . ;
jika itufukan akidari .rﬁeupu sebaliknya.
\ s o
Tabel 4.56. alls nd BartES gadal@biek
Pene opia Agama ada Fi
JAKARTA RAYA
Nomor: 9 D { Formatted Table

Durasi : 01:23:35 - 01:24:13 A

Visual

Gambar 4.63. Cara Lam Membela Agamanya.

119

Distopia Liberalisme..., Yuyun, Fakultas llmu Komunikasi 2016



Dialog / Suara/ Teks | Kap. Rama: Hey Lam... Kami cuma ingin membuka matamu un-
tuk melihat kebenaran.
Lam: Kebenaran apa?
Kap. Rama: Bahwa Negara ini memang sudah kacau. Bahwa Ne-
gara ini sudah pantas dihancurkan.
| Lam: Lu siapa? Orang yang nyusut ke aparat? Atau double an-
gent? Absurd.
| Kap. Rama: Lam, dengar... dengar... Kami tidak seperti yang
kau duga Lam. Kamu lihat seadirikan, bagaimana Negara ini
menghancurkan keluargag .ﬂ”‘n\

ela ag

Renanda

Retanda

[Denotasi

Konotasi

enja d?bl ent. Peng-
|at|dq ﬁ(ant asu o h Ram %g lai mem-

| titi darah ﬂeﬁghab

"'1

Mitos. aaga-

B an\ﬁé‘xajlb n’lemr

I\Iomor 10 D { Formatted Table

[Durasi : 01:20:33 - 01:20:45

Gambar 4.64. Alasan Kyal Mukhlis tentang Murldnya yang Mengenakan Jubah.
Dialog / Suara / Teks | Kyai Mukhlis: Saya tidak pernah memberikan instruksi apapun

agar mereka memakai pakaian apapun. Saya dari dulu, pakaian
saya memang seperti ini.
| Reza (Wartawan): Tapi pak, mengapa banyak dari murid-murid
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bapak justru memakai jubbah (melirik ke Mim)?
Kyai Mukhlis: Ya itu adalah hak dan kemerdekaan mereka
Analisi Semiotik Tataran Pertama

Renanda Pakaian Kyai Mukhlis yang tak berjubah dan pakaian Mim yang
berjubah.

Retanda Menunjukkan bahwa kyai Mukhlis membebaskan muridnya untuk
mengenakan pakaian apapun. Selagi tidak melanggar syariat aga-
ma.

Analisi Semiotik Tataramskedua

Denotasi Seorang wartawan bertapya.p ai Mukhlis dalma persidangan
Kyai Mukhlis, bahwafin idiyai Mukhlis menggunakan
jubbah bersorban al i \% ab bahwa ini adalah ke-
merdekaan merg oA M 4

Konotasi Kyai Mukhli : oferdkaan kégada santrinya untuk
bebas dan herdek

Mitos. Tidak ada wm“

L s 4
Tabel 4.58}\nalfsa Senalftik :
Peddlitian'Distopja.Agama ad u{ﬂ'jﬂ’.
EWLSA .i.'l U‘Iqﬂ
Nomor: 11 "'uh'.\ﬂ‘ ****{ Formatted Table
Durasi : = /

Gambar 4.66. Mim Menolong Kyai.

Dialog / Suara / Teks

Mim: Kita harus segera pergi dari sini Kyai. Disini sudah tidak
aman.

Kyai: Kamu ngomong apa Mim? Walaupun saya tidak bersalah,
saya tidak akan pernah mau dibebaskan dari sini dengan cara-cara
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diluar hukum. Kerena kotoran, tidak bisa disucikan dengan koto-
ran. Siapa yang meledakkan bom itu?

Mim: Marwan Kyai, salah satu pengungsi.

Kyai Mukhlis: Masya Allah. Kita lengah Mim. Shaf kurang dira-
patkan.

Mim: Astagfirulloh.

Analisi Semiotik Tataran Pertama

Renanda Mim bangun dari reruntuhan ledakan, lalu menyelamatkan bebe-
rapa orang yang masih selamats la membantu KH Mukhlis bangun
dari reruntuhan kaca ant Jaﬂ\h g sudah rusak itu.

Retanda Mim selamat dari bo . la'jembantu korban lain yang

guna

Denotasi pibanifubuh Kyai Mukhlis,

;aw asih hidup.
| ' khI| untuk derg : galkan termpat
% ' <yatMukhlis meno-
lak kargna i bebasar

Konotasi Kyai 5 kepad té;ﬂip harus\?n j \1 yang be-
nar, Iauk tuduhsam

Mitos. TidakjadaMitos. {1+ ,[\ \

1 ?
~..,\4I‘J
Nl
Tabel 4.5¢ \Anal sa Se;mllo.‘t
Penelitigh PenklitianDisto
I\Iomor:_12 . { Formatted Table
Durasi :
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Gambar 4.67. Mim Bertemu dengan Guru Silatnya.

[Dialog / Suara / Teks Mim: Guru...

Guru: Kenapa akhirnya kamu memilih jadi teroris?

Mim: Saya bukan teroris. Kenapa guru membunuh mereka se-
mua?

Guru: Ini tugas saya selama ini Mim. Menjaga perdamaian dunia.
Mim: Anda teroris sebenarnya.

Guru: Maafkan saya Mim. Saya tidak punya banyak waktu.

Renanda

Retanda

[Denotasi : S

Konotasi Bah f t% a guru ﬁn@nﬁrﬁka harg bah menjadi
pen;

Mitos. TidakjadaMitos. '“ .

Hasil analisa dari tabel di @

dalam objek penelitian pada
makna bahwa Islam adalah

denotasi, konotasi dan mitos.,

yang diberikan oleh tataran ked

bahwa Islam bukanlah teroris.

terhadap Islam itu teroris adalah salah. Pemben a dan petanda pada awal
film, berhasil menggiring opini penonton bahwa Islam adalah agama teroris yang
mengajarkan kekerasan. Jika diperdalam lagi makna denotasi, konotasi dan mitos.,
bahwa ada makna lain dari konstruksi yang dibangun oleh tataran pertama.

4) Distopia Teknologi
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Perubahan teknologi yang semakin canggih tergambar dalam film
ini. Semua yang berbau teknologi, seperti handphone, laptop,
computer, flashdik, televisi, hingga pintu masuk semua berbentuk
transparan. Namun canggihnya teknologi juga disalahgunakan
untuk menyelundup sistem informasighack). Berikut adalah analisa

semiotika Roland Barthe a o enelitian  Distopia

Teknologi: 5\1 p‘s H 4}’

" “|1‘ 
Tabel 4.6@1 Analisa Semittika B pada Ohjek
Penglitian Distopia Te ad Tiga
ftf,.-,'.\““‘ ]
Nomo_r:_l .::E!I-‘ #**‘[ Formatted Table
Durasi : 03:23 - 04:15 i ‘ |
Vislal s

Gambar 4.68. Teknologi pada Pintu.

Dialog / Suara/ Teks | -

Analisis Semiotik Tataran Pertama

Renanda Pintu kaca dengan kode pengaman.

Retanda Memiliki kode pengaman untuk membuka. Namun karena kepen-
tingan Alif untuk menggerebek gembong kriminal, ia langsung
mendobrak pintu tersebut.

Analisis Semiotik Tataran Kedua
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Denotasi Pintu kaca dengan kode pengaman.

Konotasi Pembuka pintu tidak lagi dengan handle pintu, kemajuan teknologi
pada 2036 di film ini sangat terasa. Kode pengaman pada pintu,
berguna untuk tidak bisa sembarang orang yang masuk.

Mitos. Melihat kondisi saat ini, pintu masih berbentuk konvensional.

Tabel 4.61. Analisa Semiotika Roland Barthes pada Objek

Penelitian Distopia Teknologi_pada Film Tiga
Nomor: 2 D — ‘[ Formatted Table
Durasi : 09:13

al N
Gambar 4.69. Teknologi' Transparan dal u Kol.
Dialog / Suara / Teks | - W2 : { ’
W AN

AnBlisis Semigtik T ata A tama

Renanda Identitas meja pemilik danil erbentuk transparap.

Petanda Kemajtian te(nologﬂtqr an identitag memilik me-
ja. - ‘

Andlisis SmiotikHatararKed { |

[Denotasi Perblnmgan gllf dan Kol ruar:inya, enunjukaan
kemajuan teknplagi p: gtﬁii on}, bahwa identitas
meja Kol\Mas@n ranspara

Konotasi Salah satt'distopia yang te adi pada tekn i n ah laptop yang
berbentukifkansp rquEﬁﬁhiﬁﬂa yang tran par embuat orang
lain bisam hat a saja yang sedang dibuka dalam laptop terse-
but dalam pa@sisi alau dalam posisi
terbalik. Hal ada kerahasiaan yang
disembunyika Kaddi laptop

Mitos. Melihat kondisi saa asih tertutup dan memili-
ki banyak varian warna.

Tabel 4.62. Analisa Semiotika Roland Barthes pada Objek
Penelitian Distopia Teknologi_pada Film Tiga
Nomor: 3 474[Formatted Table
Durasi : 14:54
Visual
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. W

Gambar 4.70. Benttfk Sparan p: ab.

Dialog / Suara / Teks | -

Analisis Semj Fdn a \N&

Renanda Teknologi beghehtukfransp a .

Retanda Walau ben ﬂ. asi rukurampesarg na berbentuk sudah
transparanf/ &, [\ A

Analj ioti TatargpKedual 3, N\

Denotasi Teknolegi berbe transparan pada T

Konotasi Perkembakan f nologl p da‘fl mi, jugat pata bentuk
trangparamypada Tab. A

Mitos. Padafilmini ukuran\[‘;%b m be amun ya sudah
transparan. MV

Tabel 4.681 Analisa Sémrotlkarlg@d B I{“ b padp OHEK
Perldlitia Dlstpgia Te ‘padaBilin Tida

Nomor: 4 | k::-_‘ fl, | e D { Formatted Table
Durasi : 31:10 \ e E fé-{‘l.} l

Gambar 4.71. Bentuk dan Tampilan Tele m Sudah Transparan.

Dialog / Suara / Teks | -

Analisis Semiotik Tataran Pertama

Renanda Lam mengangkat telepon yang bordering di telepon genggamnya
dengan menyentuh layarnya.

Retanda Terasa perkembakan teknologi pada telepon genggam. Ukurannya
masih selayaknya telepon genggam, namun tampilannya sudah
transparan.

Analisis Semiotik Tataran Kedua
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N1

Denotasi

Teknologi berbentuk transparan pada telepon genggam.

=

Konotasi

Bentuknya yang transparan pada telepon genggam dirasa sudah
membedakan perkembangan pada teknologi pada 2036 di film ini.

N

Viitos.

Melihat kondisi saat ini, tampilan dan bentuk telepon genggam
masih belum terlihat transparan. Persamaan pada jaman sekarang
adalah, telepon genggam masih menggunakan touch screen. Meli-
hat perkembangan teknologi pada telepon genggam yang sangat
pesat, tidak menutup kemungkinan pada dua puluh tahun ke depan
bentuk telepon genggam ak rbentuk transparan.

Anal

| rt
Peélitian Distqp&%TekN pad‘aﬁji: Tida
"\l JI‘J. \ ‘\ j n-i‘

N
[

Nomor: 5
Durasi : 31:25-32:30

D [ Formatted Table

|| W S g I

Gambar 4.72. Per angan Teknologi di Seko
Dialog / Suara / Teks | -
Analisis Semioti

Penanda Informasi bersaji dalam bentuk pantulan cahaya ke dinding.
Retanda informasi yang disajikan daiam bentuk pantuian cahaya di dind-

ing, membuat informasi tersebut bisa dilihat oleh banyak orang.

Analisis Semiotik Tataran Kedua

[Denotasi Bentuk informasi di sekolah terpantul di dinding dan layar sentuh.
Konotasi Kemudahan serta canggihnya teknologi, membuat anak Lam yaitu

Gilang mudah melakukan hack pada server sekolah. Perkemban-
gan teknologi yang canggih bisa memjadi buruk jika di-
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salahgunakan dengan tidak baik.
Mitos. Anak tingkat sekolah dasar, bisa dengan mudah menggunakan
kemajuan teknologi.
Tabel 4.65. Analisa Semiotika Roland Barthes pada Objek
Penelitian Distopia Teknologi_pada Film Tiga
Nomor: 6 ****{Formatted Table
Durasi : 42:08
Visua
Gambard.7 tuk trafisparan jpada hdisk. ‘P
Dialog / Suara/ Teks | - AT N
Arllisis $emioilkiFatardN'Perta [’
Henanda Bentuk trangparan pada Flashdisk. I 1§
Retanda Tempat merlyimpan|data ( k) berbentuk transparan.
Adalisis >em'{"ot1'k Tat du | 1
Denotasi Bentuk transparan pa ' "IN
Konotasi Berbela dengan Iaptdf) da m, spare part pada
flashdigk masih terlifigbe. |
Mitos. Tempatpenyimpan @I&a M i magih bglim ada yang
berbentak transparan.
Tabel 4.66. A\Ilsa
Nomor: 7 ****{ Formatted Table
Durasi : 01:20:33
Gambar 4.74. Teknologl Pengeras Suara pada uang Pengadllan
Dialog / Suara / Teks | -
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Analisis Semiotik Tataran Pertama

Fenanda Kemajuan teknologi pengeras suara pada ruang pengadilan.

Retanda Kyai Mukhlis sedang melakukan press conference di ruang pe-
ngadilan. Terasa kemajuan teknologi pada pengeras suara.

Analisis Semiotik Tataran Kedua

Denotasi Kemajuan teknologi pengeras suara pada ruang pengadilan.

Konotasi Pengeras suara dibuat seperti tabung dan terdakwa masuk ke da-
lamnya, dibuat untuk kedap suara.

Mitos. Kondisi saat ini, bentuk pre nference masih konvensional,

menggunakan mic.

Tabel 4. k
Pe
Nomor: 8 ****{ Formatted Table
Durasi : 01:20:43
4?"‘
i Y
Gambar 4.75. Teknologi Me ancara.
Dialog / Suara/ Teks | -
Analisis Semiotik Tataran Pertama
Renanda Kamera perekam suara dan audio para jurnalis memiliki bentuk
sepertu telepon genggam (kecil) dan memiliki tampilan transparan.
Retanda Kamera perekam suara dan audio para jurnalis memiliki bentuk
sepertu telepon genggam (kecil) dan memiliki tampilan transparan.
Analisis Semiotik Tataran Kedua
[Denotasi Teknologi Jurnalis dalam Melakukan Wawancara.
KKonotasi Kemajuan teknologi juga terasa pada alat perekam para jurnalis.
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Alat perekam dibuat lebih mudah dan efisien.
Mitos. Para jurnalis pada saat ini memerlukan alat yang besar dan banyak
saat melakukan wawancara.
Tabel 4.68. Analisa Semiotika Roland Barthes pada Objek
Penelitian Distopia Teknologi_pada Film Tiga
Nomor: 9 D E— { Formatted Table
Durasi : 01:20:50
B _Visua .
| i
-4 -
Gambar 4.76.|Pethiedaan Teknplogi ondok,Al-1kh &
Dialog / Suara / Teks | - WA -\l N \9
Arlisis Semiogii FatarghPertaina b, '
Penanda TeknBlogi yang masi'h konyensional di Pondok AI IkAlas.
Petanda Perb&daan t4 rsebuj enul ond(tzaj Ikhl sm1 h belum
men kutip=rkemh‘angan
Arllisis Semibkik Waﬂ'
Denotasi Teknologi yang masih konvensionél ridok }AI II{ las.
Konotasi Perbedéan penggunaar tekn |d| Pondc -1khlas menunjuk-
kan baRwa penghuni & ndok tersentit tidak mementingkan
hal yan@'perb niawi Sy
Mitos. Melihat Kondisi saat.idl, be C i a sgperti di Pondok
Al-Ikhla
Tabel 4.69.An\4sa S\mlot&AgTA ﬂé Ahf Objek
PenelitiafDist Teknolggi
Nomor: 10 D { Formatted Table
Durasi :
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Gambar 4.77. Kecepatan Informasi dalafMeRyampaikan Informasi.

Dialog / Suara / Teks | -

Analisis Semiotilfatacan Rertamiady

Renanda Kecepatan Info % _ml‘l] l"\

Retanda Kemampuan j embuat masyarakat
memperoleffakis m

Anali fmm

Denotasi Meunjukkan Pe |keI arlngang bergerahg dalam menye-
batkan gformAsi k asyap‘a a Ilhas 4

Konotasi Tidakddapatidiragukan k Gllang am dalam
mela k agk progp m an dan perk gan tekno-
logi n;it arka am adl be anfaa
terutama dalam men mpal a kta ji
manfagtkanidengan'baik.

Mitos. Menyampaikan segq&h info \,hcrr* ing denganimengguna-
kan tgknolo |ya q:anggl nya d jaka ole enaga pro-
fessianal. N murk aman . |ta kemungkinan tersebut

| bisas terjadi pq anakkecityang -g!ﬂ dikatakan dewasa.

Penjelasan pada tabellanalisa semio Ikﬂq
terjadi perubahan teknologi yang se - c i ) a e depan dalam
film ini. Seperti yang dipaparkafl tanda\dah/petandal pada tefaran er a analisis
semiotika Roland Barthes, terlihat 'sem anspafan. Tataran

pertama tersebut dimaknai lagi den |J/ otika Roland

Barthes, yaitu menandakan bahwa bisa saja 20 tahtn"ke depan semua teknologi

berbentuk transparan.
Kemajuan teknologi tersebut, dimanfaatkan oleh masyarakat untuk

melakukan hack. Terbukti tanda tersebut dapat dilihat pada anak-anak seperti
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Gilang (anak dari Lam). Namun positifnya, kecepatan informasi dapat membuat

masyarakat memperoleh informasi dengan cepat.

5) Distopia Jurnalisik

Tanda dan petanda pada distopia jurnalistik seakan
mengkonotasikan nilai utuh jurnalistik seakan rapuh. Menyajikan

berita berdasarkan fakta n subje s sangatlah kental.

ng rofesi sebagai

Disini kental menceri Tﬁﬁ

Jurnalis. Lam adalalSe &g jurpa kﬁi{ menjadikan
matanya sebagai ag'r i @1 usahaan
0 adap

media tempa %\er'

pemerintah. SDibawali ini ac S lans

Barthes pad

Tabel 4.7 K
Pen
Nomor: 1 3 i D ‘[ Formatted Table
Durasi : 12:48 - 12:58 “ \ =ik
Vi
Gambar 4.78. Lam Berbicara dengan ng Melalui Media.

Dialog / Suara/ Teks | Lam: Lupa ya, jaman sekarang kalo mau berantem beneran pake
internet. Perang lewat Media..!! Yang networknya kuat yang me-
nang..!! Otot sama peluru last century banget.

Analisis Semiotik Tataran Pertama

Renanda Gaya santai Lam tetap menunjukkan ideologi bahwa ia seorang
Jurnalis.

Retanda Tidak ada yang tidak bisa dilakukan oleh media, untuk perang
menjatuhkan lawan.

132

Distopia Liberalisme..., Yuyun, Fakultas llmu Komunikasi 2016




Analisis Semiotik Tataran Kedua

Denotasi

Herlam duduk di sofa ruangan Alif. Alif meledek Alif bahwa pe-

rang jaman sekarang adalah dengan menggunakan media,

Formatted: Font: Bold

K

onotasi

Media bisa membuat agenda setting apa saja untuk membuat se-
buah berita, yang dapat menciptakan opini publik sesuai dengan
apa yang diberikatan. Perang lewat media artinya beradu fakta dan
argumen, tidak lagi dengan kekerasan yang melibatkan tenaga dan
otot.

Mitos.

Runtuhnya fungsi ideal sem edia pada jaman orde baru sudah
terasa. Agenda setting i leh media bisa meruntuhkan

nilai utuh jurnalistik

Tabel 4.7

Pe

[

Nomor: 2
Durasi : 15:12 —15:16

—

Formatted Table

Gamban4.79%Melihat Jepdela.

[

Dialog / Suara / Teks

yang di depan sofa=itl TV. |

alah jendela untuk

enapa jendela yah?
dunia. Gue udah
at jendela aja lang-

trauma dibohon
sung..!! Problem Solve!
Lam: Sinis dan skeptis terhadap Media Jurnalistik udah jadi Trend
lagi ya? Gue pikir itu udah sepuluh, dua puluh taun yang lalu.

Analisis Semiotik Tataran Pertama

Fenanda Terlihat pemandangan jendela dengan pemandangan kota.
Retanda Pemandangan jendela dengan terlihat gedung-gedung kota, me-
nandakan bahwa Alif tidak memiliki TV.
Analisis Semiotik Tataran Kedua
[Denotasi | Terlihat view di jendela itu Kota Megapolitan Jakarta yang cang-
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gih, modern, namun penuh kegelapan di beberapa area gedung-
gedung Bronx-nya.

Lam bertanya pada Alif, kenapa tidak ada TV di jendela tersebut.
Alif menjawan, bahwa TV adalah jendela untuk melihat dunia,
dan Alif sudah trauma dibohongi oleh TV, maka ia memilih meli-
hat jendela.

Konotasi Alif tidak percaya dengan media TV yang sudah banyak kepalsuan
dan agenda setting. la lebih memilih melihat sebuah realita lang-
sung, jendela untuk melihat dunia. Artinya Alif lebih percaya per-
‘,;ﬁ\._o media TV.

Mitos. TV masih dipercaya

%

‘ _en_wiotik‘ﬁ‘lll'fgx_ﬁlgr!f%‘?Barthg
I?étoplalﬂgrtml}ﬂs\ttkspgda Film\T! $

Wl

Nomor: 3 { "1l]l.‘ﬂ"’;‘1 m ﬁ‘\ )? ' < ‘[ Formatted Table
Durasi : 28:45 A \
Visual
Gambar 4180. So ti )
Dialog / Suara/ Teks | Credit Titleg'Lam ) R/ i
Analisis SBApiotik Tatesar Pestarfia /I

Fenanda Credit Title:

[l

etanda Menunjukkan p
dan jurnalistik.

Analisis Semiotik Tataran Kedua

[Denotasi Credit Title: Lam.
Dengan aksen berbentuk udara
Konotasi Sosok Lam adalah sosok yang pintar dan pandai. la pandai dalam

mengungkap sebuah kasus dan melakukan investigasi. Berbeda
dengan Alif, Lam adalah sosok yang selalu melihat bari beberapa
sudut pandang yang berbeda untuk melihat sebuah fakta. Oleh ka-
rena itu, sosok Lam digambarkan seperti udara, lebih fleksibel dan
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bisa berada dibeberapa sudut pandang, seperti sudut pandang dari
pemerintahan (Aparat Negara), sudut pandang rakyat, sudut pan-
dang agama.

Mitos. Tidak ada Mitos.
Tabel 4.73. jek
Pen
Nomor: 4 N
[Durasi : 29:11 - 29:23

— ‘[ Formatted Table

Dialog / Suara/ Teks | - \\ T/ |
Analls&Eeml&tle [
Renanda Gedung L\\rnes?@ dan Cam [
Petanda Lam berjal W jukkan bahwa ia
adalah beke isana. LI lah sebyah media di jaman
Liberal ini.
Analisis Semi
Denotasi Gedung Libernesia dan n menuju tangga gedung ter-
sebut.
Konotasi Libernesia adalah sebuah media di jaman Liberal ini. Namanya
yang hampir sama dengan paham yang sedang dianut pada tahun
2036.
Mitos. Tidak ada Mitos.

Tabel 4.74. Analisa Semiotika Roland Barthes pada Objek

Penelitian Distopia Jurnalistik pada Film Tiga
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Nomor: 5 </——{ Formatted Table

[Durasi : 36:48 — 37:21

Gambar 4.83. Lam Melakukan Inve ’M' oKl Lo Peledakan Cafe.

Dialog / Suara / Teks | Suara: Sirine mem ka?\\
ighi Tatarein Petic

Analisis S8
Renanda Lam beragi/i balakang policeline da \forenmk me-
megang gebuh botol kecil. Se? 6

Retanda Lam befgliri ea police fine pele arTa am memper-
3 i bom tero-

ris. | ” ‘
Melihat ti ik fl!'g‘ egang se , L menge-
uk oto, sebagaiukti fakta.

ian sangat

Abilisis\Semiahile T ata edUg} |
[Denotasi Terdengar Sirine Am’b‘ulac asi pe kan. Kera
terasd pada ond‘sﬂe,rseb e

KKonotasi hu L:g terha adi pengeboman Cafe,
menufjukkah sisi,jofnali gnicari data dan fakta atas
pengeboman afeCa‘ndl : 1ormati tim foreasik dan apa-
rat, defgan betdiki‘di belakapg-p p memper-

) untuk men-
dapatkal "W",\;bﬁ‘

Mitos. Tidak adg\Mitds. /',——n.J =] I

Tabel 4.75. Afgllisa Serigdika RI&nH BYdtheg paddObjek
Penelitiah\Distdpia Jurnalistik pada Film Tiga
Nomor: 6 D ‘[ Formatted Table
Durasi : 37:46 — 38:22
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Gambar 4.84. Lam Sedang Membuat Draft Berita Pengeboman Cafe Candi.

Dialog / Suara / Teks

Renanda

ciym ada ya ' v

Retanda

Berjalan enuj l@edung ber 35ia, men ﬁke bahwa ia
ah bekerja dlsan +l*r|ber sebuah ialdi jaman
| ini. A\ r* \

Abglisis |

andi | Perhatian ia tera-

Konotasi Lam

Semiotik/Tat edud R
[Denotasi Lam membuat drafkhferlta n Caf i
lihkafl karena mehhgt Kol.{ di kantornya.

at sebuah fakta atas inves-

tigasi eriysan fokus yang
mendalam. -
| Ditengdh kesefiusanfye ;Ol. Mason @dn ajudannya
berjalanidi koridar ka it ada yang tidak beres.
la langsiing m ma k n/KolfMason pada
Mitos.
Nomor: 7 D — ‘[ Formatted Table
Durasi : 38:22 — 40:25
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Gambar 4.85. Lam Mengkonfirmasi Kepada Atasannya Atas Kedatangan Kol. Mason.

[

Dialog / Suara / Teks

Lam: Pak, itu tadi..???

Chandra: Lam. Gimana bombing Candi Cafe?

Lam: Belum, Pak. Masih proses. Kebetulan saya ke TKP, jadi
saya dapat clue baru....

Chandra: (memotong) It’s oke. Drop aja, kita udah rilis.
Lam: Udah rilis?

Chandra: Yoga yang biki nya. Barusan aja kita rilis
online

Lam: Gak se-sim Rak. Masih puzzle banget
Sumber saya ap ¢si di lokasi kejadian
Chandra: Itu (menunjukkan buk-
ti) Barusan a di sini, sampai
kita buat rj

Lam: Se sendiri ke sini?! Sa-
tu jam

Pak, P K, dapet motif
Medig/la akta, Pak!
Changr tanya aparat?
Gitu

La

Chandra: emberi-
kan tiket)

Lam ngeliput
ke Bo :

Chan mengusung
ide K Radikal
Akan hal : L C Ja-ketika ed| Ialn erang kita
dengan 'senjata kita seneiti My (mefunjuk v |

Kamu gal pal yang/dibuat oleh "se-
sama kallan". Kita“di sini gak blsa peliha a imi

Lam: Ka ._ _ ifﬂlﬂhwnanwnlya .-‘ leerne3|a ma-

Analisis SemIot

Renanda Lam mengetuk sebua aca dan menanyakan maksud
kedatangan Kol. Mason

RPetanda Lam menanyakan maksud kedatangan Kol. Mason. la melihat hal
yang tidak beres, seraya ia menjelaskan bahwa draf berita bom
Cafe masih dalam proses.

Analisis Semiotik Tataran Kedua
[Denotasi Perbincangan terlihat di ruangan kaca Chandra.

Lam tak mau terlibat dalam agenda setting yang dibuat oelh me-
dianya.
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iKonotasi Seorang berpangkat tinggi mengantar press release langsung ke
kantor media, sangat mengganjal. Ini sudah menunjukkan sebuah
agenda setting. Sudah selayaknya media menghampiri narasumber
untuk mendapatkan sebuah press release. Atau bisa saja dikirim
melalui e-mail. Namun yang terjadi disini, seorang berpanggat
tinggi seperti Kolonel yang mengantar, bahkan menunggu hingga
rilis selesai dipublis. Hal tersebut mencerminkan bahwa media bi-
sa dikendalikan oleh kaum Kapitalis demi sebuah kepentingan

| yang subjektif, sehingga beritatidak objektif.

Mitos. Pers dengan paham Lib ah sepatutnya bebas untuk me-
nulis berita sesuai de akta. ada pengendalian oleh
kaum radikal atau apl lis, Obje s seharusnya sangat

menonjol dala ita.

b
Namun nyata ﬁkxkﬁ mi ',
bebas dan . i
kapitalis m goreg'ikeunt g

a ibexal belum sepenuhnya
ngendali dari kaum

njatuhkan la-

D
>

wan, sehi gg uatlah sebuah’agenda se ia. Media ter-
sebut, j n\ an ke an, m ertama yang
mem taﬁ sgbuah fa dari ara, yang
saat j dipercayalol agyarakat.

Tabel 4.781 Analisa Sem}(gtka nd es pa k

PerHlitia Dlstquiad]urnNi Q%glm Tiga

Nomor: 8 I ‘i. : “ ‘[ Formatted Table
Durasi : 41:21 | ; jfj | \

ARTA RAYA

Gambar degan Fight Lam.

Dialog / Suara/ Teks | -
Analisis Semiotik a
Renanda Lam melonjat dari beberapa gedung untuk cepat menagkap Laras
(yang memberinya flashdisk)
Retanda Terlihat sebuah lompatan gedung satu ke gedung lainnya, mene-

kankan Lam seperti udara (seperti angin). Melompat artinya bera-
da melayang seperti angin sebelum angkirnya Lam menginjak da-
taran.

Analisis Semiotik Tataran Kedua

Denotasi | Lam mengejar sosok misterius (Laras) yang memberinya sebuah

139

Distopia Liberalisme..., Yuyun, Fakultas llmu Komunikasi 2016



flashdisk aneh tanpa sebuah penjelasan.

Konotasi Lompatan Lam dari gedung satu ke gedung lainnya, menekankan
Lam seperti udara (seperti angin). Melompat artinya berada me-
layang seperti angin sebelum angkirnya Lam menginjak dataran.
Mitos. Tidak ada Mitos.

A
Tabel 4.79. i I%

Nomor: 9 — ‘[ Formatted Table

[Durasi : 01:14:30 — 01:15:05

Dialog / Suara / Teks

Renanda Alif memakai contact lens dikedua matanya Terlihat di PC pan-

dangan gambar dan audio yang dilihat oleh Alif di hadapannya.
Retanda Contact lens sudah siap untuk bekerja, merekam aktifitas yang ter-

jadi di hadapan Alif.

Analisis Semiotik Tataran Kedua

Denotasi Alif: Gambarnya masuk?
Lam: Masuk.
Alif: Audio?
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Lam: Aman. Langsung disimpen di server.

Mim: Kamu dapet alat-alat kayak gini dari mana?

Lam: Mainan jaman dulu, waktu wartawan masih punya kebeba-
san untuk memberitakan yang bener. Sekarang hukumannya lebih
berat dari pembunuhan.

Konotasi Contact lens adalah alat investigasi yang dilakukan saat sistem

pers masih menganut paham demoktrasi, dimana wartawan me-
miliki kebebasan untuk memberitakan hal yang benar sesuai fakta
(berita objektif). Lam menilaigpers pada masa Liberal, tidak memi-
liki kebebasan dalam megsBliatesita yang benar.

Mitos.

Makna yang ditunj
tergambar. Pada makna tata
dan pengaruh kaum kapitalis
bahwa kaum miniritas (

masyarakat.

tetap menulis fakta yang sesuai dengan k
siapapun.

Seperti penjelasan pada Bab 2 tinjauan pustaka, bahwa Liberal artinya
bebas, dalam pemberitaan, dalam agama, politik dan menjunjung tinggi hak asasi

manusia. Hal tersebut tidak terlihat pada makna perubahan paham Liberal pada
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dunia jurnalistik. Seharusnya cerminkan bahwa media sudah menganut Liberal,
demi sebuah kepentingan yang subjektif, kendali tersebut masih berperan sehing-
ga membentuk agenda setting media yang membuat berita tidak objektif. Tanda
tersebut mengkonotasikan bahwa kondisi dua puluh tahun ke depan dengan

paham Liberal, tidak membuat kondisi Indonesia jauh lebih baik dari pada saat

ini.

4.2  Pembahasan Penelitiag

Hasil analisa semiotika
dimaknai lebih mendalam s
Pembahasan penelitian ini
Liberalisme dalam film Tige
pada Kondisi Liberalisme d
adalah mengenai objek peneliti
si Jakarta, Aparat Negara, Aga
4.2.1 Makna Distopia Pada 'K

Semiotika Roland Barthe

yang menganut liberalisme anti kekerasan. Film Tiga adalah film Indonesia yang
menggambarkan distopia Jakarta. Penggambaran distopia ditandai dengan peru-
bahan kondisi Jakarta dalam berbagai bidang, yakni kondisi Aparat Negara, aga-

ma, teknologi dan jurnalistik.
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Film Tiga tak hanya karya film yang menunjukkan hiburan semata, me-
lainkan mengandung makna melalui tanda dalam film ini. Makna tanda sebagai
bentuk komunikasi pada pesan yang tergambarkan pada film tersebut. Berdasar-
kan gagasan yang dikemukakan oleh Berelson Steiner (Suryanto, 2015:50)

komunikasi adalah proses penyampaian informasi, gagasan, emosi, keahlian, dan

& Aparat Negara

dalam menumpas kejahatan sudah menggunakan peluru karet un-
tuk melumpuhkan penjahat, alasannya untuk memprioritaskan hak

asasi manusia seperti yang diusung oleh paham Liberal.
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3)

5)

Perubahan Aparat Negara ditandai dengan kepemimpinan yang
otoriter. Terlihat Aparat Negara melakukan agenda setting untuk
melakukan perintah yang dapat merauk keuntungan untuk mengua-
sai dunia. Aparat Negara memanfaatkan oknum yang lemah untuk

dijadikan alat akal bulusnya untuk mgnguasasi dunia.

Distopia Agama

disk, televisi, pintu, kemputer, taptop dandain sebagdinya kini ber-
transformasi menjadi

Distopia Jurnalistik

Perubahan jurnalistik dimaknai dengan agenda setting media yang
masih terjadi ditandai dengan ketidakbebasan pers yang masih teri-

kat dengan.
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Awal perubahan diceritakan mengenai kondisi Jakarta. Jakarta berubahan
menjadi kota yang semakin metropolis, ditandai dengan gedung-gedung berting-
kat yang semakin banyak. Tanda tersebut terlihat pada tabel 4.1 sampai 4.6, dima-

na terlihat perubahan dari kondisi Jakarta tahun 2016 yang masih ada aksi demo

si Jakarta yang semakin metropolis damﬁ%&ganti \V

menagikuti.secala p
e i

LN
nyeret masyarakat harus dipaksa siap da‘ﬁg\]

\
¥

cur.

Distopia Aparat Negara juga mengalami perubahan. Aparat Negara adalah
instransi keamanan Negara yang dipandang tinggi. Dibawah pimpinan Kolonel
Mason, Aparat Negara melakukan pemberantasan tindak kriminal yang masih ter-

sisa di Negara. Tergambar sosok Alif sebagai anggota Aparat Negara yang tegas
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dan tuntas dalam membasmi kejahatan. Terlihat pada tabel 4.7 sampai 4.11, dima-
na Aparat Negara sedang melakukan penggerebekan gembong kriminal di sebuah
gedung. Dengan bermodal peluru karet dan bela diri, Alif berhasil melumpuhkan

para kriminal. Perubahan yang ditandai dengan penggunaan peluru karet dan bela

diri dalam melumpuhkan kriminal untuk memprigritaskan hak asasi manusia,

oknum Aparat Negara untuk menguasai dunia.
Bom pun terjadi, memporak-porandakan bangunan Cafe Candi. Kaum
agamawan yang menjadi target pengeboman, lolos dalam aksi maut tersebut kare-

na sempat diusir oleh petugas. Tanpa sengaja, tas milik mereka tertinggal dan di-
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jadikan bukti yang akurat bahwa mereka yang melakukan aksi pengeboman terse-
but. Hal tersebut mejadi alasan mengkambinghitam agama sebagai pelaku dari
aksi terror tersebut.

Wajah agama tercoreng dengan hal yang sebenarnya tidak mereka laku-

kan. Aparat Negara langsung melakukan eksekusike Pondok Al-lkhlas, tempat

“Karena agamanya udeh difatahc
mendapat ruang i eperﬂ'}':{-?ﬁlu.

menjalankan agafa di sepuluf ,‘gua D
semakin ekstrim \ & i
orang-orang jahat n:
teror dimana-mana

membuat aturan sehingga membuat menganutnya tidak bebas. Ketidakbebasan
tersebut yang tergambar dalam film ini, harus diberantas agar fungsi Liberal da-

lam menjadi ideal.

147

Distopia Liberalisme..., Yuyun, Fakultas llmu Komunikasi 2016



Perubahan sistem menjadi Liberal, manusia mulai meninggalkan agama
karena agama dianggap sebagai sumber yang membuat banyak peraturan sehingga
membuat manusia menjadi tidak bebas. Sebagai kaum yang minoritas, wajah
agama semakin terinjak dengan isu yang mengatakan agama adalah teroris, ter-

gambar pada tabel 4.28. Jika ditinjau dari konsep dasar Liberal yang mengusung

secara cepat, serta kema

dengan perangkat teknolog

\
rapto 0

flashdisk, televisi, pintu ”

bertransformasi menjadi trans

mant AU juga menambahkan bahwa anak-anak perlu dampingan orang tua dalam
menghadapi teknologi yang semangin canggih pada masa ke depan:

“Anak-anak sekarang kan udah canggih-canggih banget, gadget
nya, segala macem.
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Sepuluh, dua puluh tahun ke depan gak menutup kemungkinan
bisa jadi hackers. Umur 7 tahun, 8 tahun udah jadi robotic, bikin
game.
Mereka (anak-anak) digambarkan sebagai hope (harapan), masa
depan yang lebih baik. Tapi kalo misalnya, eehhhmmm gak
mendapatkan perhatian, kurang mendapatkan perhatian, dan
salah mendapatkan tempat dan apa namanya eemm bimbingan
yang baik, akan bisa salah arahnya.
Si Gilang cuma melakukan yang bemar dengan mempublis
tulisan bapaknya yang belum final itu#KesSpam ke semua orang.
ahka srangan terjadi ke

pesantren tersebut (pondok
mungkin itu kurang mendapa
mungkin Bapaknya be

Berdasarkan wawanc dapat
dipungkiri perkembangan gapat
dirasakan pula oleh anak-ana gi ) € hefmain ro-
bot yang disebut dengan ga @ \ !'_kilui gdget unia

A K )

alam dunia realita.

maya semakin meningkat d me‘guraﬁQi{vJ iki

dengan melakukan press release ke =
melakukan tindak pengeboman di Cafe Candi. Terg pada tabel 4.77, dimana
yang mengantar press release adalah Koloneinya sendiri, seorang yang memiliki

jabatan tinggi yang tidak sepatutnya ia mengantar sebuah press release. Keganja-

lan tersebut mulai tercium oleh Lam, salah satu jurnalis yang ditugaskan untuk
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mengusut kasus bom Cafe Candi, bahwa fakta yang berhasil dikumpulkan Lam
tidak sesimpel press release yang dibuat oleh Aparat Negara.

Kebebasan pers, menjadi terkunci. Pers yang menganut sistem Liberal se-
harusnya bisa objektif dalam membuat sebuah berita. Makna dispotia Jurna-listik

pada film ini, ditandai dengan masih ada unsur subjektifitas yang kental. Hal ter-

“Di film Tiga, usaha b"gja /
(tempat Lam bek ah caban edi;r i
London. Ya, m¢

paham liberal.

dalam membu
radikal seperti

sebenarnya sama saja
dan lebih ekstrim” (AU

Pernyataan tersebut dapat dijela sdf Liberal seha-
rusnya membebaskan jurnalisnya untuk 1 a tanpa ada kontrol
dari pihak manapun. Namun pada nyatanya, di film ini kondisi pers yang bebas
tidak dirasakan. Agenda setting dengan yang menghasilkan keuntungan memihak

semakin terasa dalam masa Liberal. Dalam pemberitaan soal agama, Libernesia

memberitakan berita yang bertabrakan dengan agama. Agama menjadi salah satu
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penghambat mereka dalam membuat berita, bahwa paham-paham ortodoks dan
radikal seperti agama membuat mereka tidak bisa mencapai target kebebasan
sebenarnya. Jika memberitakan hal baik tentang agama, media tersebut akan men-
dapatkan bullying dan pangsa pasar akan turun.

Film Tiga yang menggambarkan sebuah gambaran kondisi Liberalisme dua

(11/4):

“Mitos. kan adalah apa

yang menjadikan sebuah
baru penggambaran beb

ay“bahkan akar

Qs ah di,érﬁﬁ-’lg% D
pangang bakl-buat

bahwa itu akan terjadi
Tetapi ketika sudah t¢

Tiga) mungkin-saja bfsa terjac
dibeberapa !Negar
LA

orang, membuka sud
bahwa hal ini (pada fil
mungkin sudah terjac
merasakan seperti itu”.

Relevansi dengan te
wacana mistis (bahasa, fotog
meskipun berbeda pada awal

murni begitu materi-materi i

2014:29), ciri-ciri mitos. salah satunya adalah ciri intensional. Mitos. merupakan
salah satu jenis wacana yang dinyatakan secara intensional. Mitos. berakar dari

konsep historis. Pembacalah yang harus menemukan mitos. tersebut. Apabila di-
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tinjau dari konsep di atas, film Tiga merupakan dalam konsep mitos. pada tataran
kedua semiotika Roland Barthes.

Melihat dari hasil penelitian penulis yang menggambarkan distopia kon-
disi liberalisme dalam film Tiga, apabila dilihat dari konsep dasar liberalisme yai-

tu paham yang menghendaki adanya kebebasan kemerdekaan individu di segala

ah keti qkanarat \ ahg me-

lakukan kekacauan terbongkar gan fakta t ﬁ&}l ﬁan Ke catan in
V)

menyiarkan kebeberapa sudut kofea sepeﬂl,pada a g\ 4.69. Makna yg terkan-

l'd \
genda settlﬂg ‘/ang dibua \ eh A %a‘

dung dalam film ini adalah

motif ingin menguasai dunig

c

den‘an -IPIIYI:ﬁKi_Yf&lwg cara, dengan'm
‘--.«. B L

angi maf bulusnya 4

kambinghitamkan hal yang me

Distopia yang terjadi pa i ":-41- pbahan yang sangat
sengit pada Aparat Negara. Sebagali sudah
sepatutnya Aparat Negara menj endalangi
kekacauan dimana-mana, yang menjadi a atala enjadi kam-
binghitam atas segala kejahatan yang udah ada, kini

semakin menjadi terasa pada masa dua puluh tahun ke depan. Aparat Negara
mendesain kekacauan di muka bumi. Oknum Aparat Negara butuh musuh, butuh
perang, butuh kekacauan dan butuh semua fanatik semua ini, untuk tujuan menja-

ga kestabilan di dunia ini. Semua dilakukan demi terciptanya keseimbangan, ada
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musuh, ada kekacauan, ada pahlawan. Selain itu juga dilakukan demi terciptanya
pemerintahan tertinggi di muka bumi ini.

Seharusnya Aparat Negara yang seharusnya menjaga keamanan Negara,
justru malah melakukan kekacauan dimana-mana. Menjadi dalang, dan mempro-

vokasi kaum yang lemah untuk menjadi kafir dan melakukan terror dimana-mana.

Agama, teknologi dan media jurnalistik ha ,.-. at yang dimanfaatkan

oleh Aparat Negara yang sebagai eksek u/ i ﬂﬁ an.

JAKARTA RAYA
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